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ABSTRAK

PENGARUH LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA DAN KEMANDIRIAN
BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR EKONOMI DENGAN
MEMPERHATIKAN KEPERCAYAAN DIRI PADA SISWA
SMA NEGERI 1 ANAK RATU AJI

OLEH

FADILAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan teman
sebaya, kemandirian belajar, dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI IPS yang berjumlah 87 orang, dan seluruhnya
dijadikan sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode deskriptif verifikatif dan teknik pengumpulan data melalui
kuesioner. Pengujian hipotesis dilakukan secara parsial menggunakan uji t dan
secara simultan menggunakan uji F, serta analisis jalur (path analysis) untuk
melihat pengaruh langsung dan tidak langsung antarvariabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan teman sebaya,
kemandirian belajar, dan kepercayaan diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar ekonomi, baik secara parsial maupun simultan. Secara
simultan, ketiga variabel tersebut saling berkaitan dalam meningkatkan hasil
belajar ekonomi. Oleh karena itu, sekolah dan guru disarankan untuk secara
konsisten menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memperkuat interaksi
teman sebaya yang positif, mendorong kemandirian belajar, serta
mengembangkan kepercayaan diri siswa melalui strategi pembelajaran yang aktif
dan partisipatif agar hasil belajar ekonomi dapat ditingkatkan secara optimal.

Kata kunci: Hasil Belajar Ekonomi, Kemandirian Belajar, Kepercayaan Diri,
Lingkungan Teman Sebaya



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PEER ENVIRONMENT AND LEARNING
INDEPENDENCE ON ECONOMIC LEARNING OUTCOMES WITH
ATTENTION TO STUDENTS' SELF-CONFIDENCE
SMA NEGERI 1 ANAK RATU AJI

BY

FADILAH

This study aims to determine the influence of peer environment, learning
independence, and self-confidence on the economics learning outcomes of class
XI IPS students at SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji. The population in this study
were all 87 class XI IPS students, and all of them were used as research samples.
This study used a quantitative approach with a descriptive verification method and
data collection techniques through questionnaires. Hypothesis testing was carried
out partially using the t-test and simultaneously using the F-test, as well as path
analysis to see the direct and indirect effects between variables. The results
showed that peer environment, learning independence, and self-confidence had a
positive and significant effect on economics learning outcomes, both partially and
simultaneously. Simultaneously, these three variables were interrelated in
improving economics learning outcomes. Therefore, schools and teachers are
advised to consistently create a conducive learning environment, strengthen
positive peer interactions, encourage learning independence, and develop student
self-confidence through active and participatory learning strategies so that
economics learning outcomes can be optimally improved.

Keywords: Economic Learning Outcomes, Learning Independence, Peer
Environment, Self-Confidence
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Di tengah kompleksitas globalisasi dan pesatnya perkembangan teknologi,
dunia pendidikan dihadapkan pada tantangan fundamental yang secara
langsung memengaruhi kualitas sumber daya manusia, salah satunya adalah
hasil belajar siswa. Pendidikan sendiri merupakan upaya manusia untuk
mengembangkan kemampuan agar menjadi sumber daya unggul dan kompetitif
di era globalisasi sekaligus menjadi penentu kemajuan dan ketahanan suatu
bangsa di masa depan (Suroto dkk., 2023). Kualitas pendidikan tidak hanya
memengaruhi kompetensi akademik, tetapi juga berperan besar dalam
pembentukan karakter individu (Triana dkk., 2025). Tingkat pemahaman
materi tercermin dari hasil belajar yang dicapai siswa, sehingga hasil belajar
dapat menjadi indikator penting keberhasilan pendidikan. Namun,
kenyataannya di Indonesia menunjukkan bahwa kualitas pendidikan masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya capaian hasil belajar,
kesenjangan fasilitas pendidikan, dan kurang meratanya akses terhadap

pendidikan berkualitas di berbagai daerah.

Belajar adalah proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, pemahaman,
dan pengalaman melalui proses belajar. Proses pembelajaran merupakan
interaksi antara siswa dengan lingkungannya sehingga siswa terjadi proses
informasi menjadi pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai proses hasil
dari proses belajar (Riyanti, 2022). Suatu pendidikan dikatakan berhasil jika
hasil belajar siswa baik. Hal ini sejalan dengan keberhasilan seseorang dalam
proses belajar dapat diukur melalui hasil belajar (Parni dan Listiadi, 2020).

Hasil belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku pada seseorang



setelah ia melalui proses pembelajaran. Hasil belajar adalah kompetensi atau
keterampilan yang berhasil dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru di kelas maupun di

lingkungan sekolah tertentu (Sudjana, 2021).

Hasil belajar penting dalam pembelajaran karena menunjukkan sejauh mana
siswa mencapai tujuan, sehingga menjadi acuan bagi guru dalam merancang
kegiatan belajar selanjutnya (Nabillah dan Abadi, 2019). Hasil belajar yang
baik memerlukan proses yang panjang dan tidak didapatkan dengan begitu
saja. Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan yang diperoleh seseorang,
yang tercermin melalui perubahan sikap, perilaku, serta kemampuan intelektual
sesuai dengan nilai dan norma yang dipelajari dari suatu objek tertentu
(Yulianto dkk., 2022). Hasil belajar mencerminkan sejauh mana siswa mampu
menyerap dan mengaplikasikan materi yang telah dipelajari. Pencapaian hasil
belajar yang optimal menunjukkan bahwa siswa telah mengalami proses

pembelajaran yang efektif dan bermakna.

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yaitu di SMA
Negeri 1 Anak Ratu Aji yang menunjukkan masih rendahnya hasil belajar
ekonomi di kelas XI IPS. Selain itu SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji belum
maksimal pemanfaatan potensi peserta didik dan pengaruh lingkungan sosial
siswa yang beragam. Berdasarkan data pra penelitian teridentifikasi bahwa
masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKTP, dan fenomena ini
perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
hasil belajar. Dimana KKTP adalah indikator yang digunakan untuk mengukur

sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

Berikut data pra penelitian yang telah dilakukan peneliti terkait nilai ujian akhir
semester pada mata pelajaran Ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Anak Ratu Aji. Data tersebut telah dikelompokkan berdasarkan tingkat
ketercapaian terhadap Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP),
dengan tujuan untuk memberikan gambaran awal mengenai pencapaian hasil

belajar siswa.



Tabel 1. Data Nilai Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran Ekonomi Kelas
XI IPS SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji berdasarkan Ketercapaian

KKTP
No Kelas Nilai Siswa Jumlah
Nilai <75 Nilai > 75 Siswa
1. XIIPS 1 24 3 27
2. XIIPS 2 34 0 34
3. XIIPS 3 26 0 26
Total Siswa 84 3 87
Persentase 96,55% 3,45% 100%

Sumber: Data Nilai Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji
Berdasarkan Tabel 1, terdapat banyak siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Anak
Ratu Aji yang mendapatkan nilai dibawah KKTP yaitu sebesar 96,55% dan
hanya sebesar 3,45% siswa mendapatkan nilai diatas KKTP. Dapat diketahui
bahwa hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji pada
mata pelajaran ekonomi masih rendah. Melihat hal tersebut menandakan belum
maksimalnya pelaksanaan pembelajaran siswa saat di kelas. Rendahnya hasil
belajar siswa diduga oleh peneliti disebabkan oleh berbagai faktor. Hal tersebut
yang menjadi penyebab kurang daya serap siswa dalam mencapai hasil

belajarnya.

Lingkungan teman sebaya menjadi salah satu faktor eksternal sosial yang
memengaruhi hasil belajar. Menurut Santrock (dalam Wati dkk., 2019)
lingkungan teman sebaya merupakan kelompok yang terdiri dari kumpulan
anak-anak atau remaja yang memiliki usia relatif berdekatan atau hampir sama
yang di dalamnya ada tempat bagi mereka untuk memberikan informasi
mengenai berbagai hal. Dengan adanya teman sebaya dapat memberikan
dorongan yang positif terhadap prestasi belajar siswa seperti membentuk
kelompok belajar siswa atau menjadikan teman sebaya untuk bertanya tentang
materi pelajaran yang tidak dipahami oleh siswa sehingga hasil belajar siswa
meningkat. Lingkungan pertemanan yang kurang mendukung tidak hanya

berdampak pada perilaku mahasiswa tetapi juga pada hasil belajar siswa.



Lingkungan pertemanan siswa yang baik umumnya mereka juga memberikan
sikap dan perilaku yang positif serta saling membantu. Mereka juga saling
menyampaikan dorongan untuk belajar, saling menyampaikan saran serta
saling menolong. Teman sebaya memungkinkan memberikan pengaruh baik
dan ikut andil dalam penentuan prestasi siswa. Di mana siswa dapat
mengembangkan keterampilan bersosialisasi dan menjalin keakraban dengan
teman sehingga timbul rasa kebersamaan yang dapat memotivasi antar siswa
untuk semangat dalam belajar. Dukungan emosional dan kebersamaan yang
tercipta dalam lingkungan teman sebaya juga membantu siswa merasa lebih
nyaman dan percaya diri di lingkungan sekolah. Berdasarkan pra penelitian

diperoleh data mengenai lingkungan teman sebaya siswa.

Tabel 2. Rekapitulasi Kuesioner Variabel Lingkungan Teman Sebaya
Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji

No. Keterangan Persentase

Ya (%)  Tidak (%)
1. Saya sering berdiskusi dan belajar bersama 23 (26%) 64 (74%)
teman sebaya saya
2. Saya merasa termotivasi untuk belajar lebih
giat karena melihat teman sebaya saya juga 31 (36%) 56 (64%)
belajar dengan sungguh-sungguh

3. Teman sebaya saya memberikan dukungan
dan bantuan ketika saya mengalami kesulitan 28 (32%) 59 (68%)
dalam belajar

4. Saya pernah merasa terganggu
konsentrasinya saat belajar karena pengaruh 56 (64%) 31 (36%)
dari teman sebaya saya

5. Saya merasa bahwa lingkungan pertemanan
saya mendorong untuk mendapatkan hasil 25 (29%) 62 (71%)
belajar yang lebih baik

Sumber: Rekapitulasi Hasil Pra Penelitian Tahun, 2025

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, terlihat bahwa siswa belum merasakan
manfaat positif dari lingkungan teman sebaya dalam proses belajar. Interaksi
akademik antarsiswa masih sangat rendah, terlihat dari pernyataan siswa yang
menyebutkan bahwa mereka tidak terbiasa berdiskusi dan belajar bersama

teman sebayanya, yang mencapai 74%. Selain itu, lemahnya pengaruh positif



dari lingkungan pertemanan terhadap motivasi internal siswa juga tercermin
dari data yang menunjukkan bahwa 64% siswa tidak merasa termotivasi belajar
meskipun melihat teman-temannya belajar dengan sungguh-sungguh. Ini bisa
terjadi karena siswa belum menjadikan teman sebaya sebagai panutan dalam

hal belajar, atau kurang adanya budaya saling memotivasi antar teman.

Siswa tidak mendapatkan bantuan atau dukungan dari teman saat mengalami
kesulitan dalam belajar dapat dilihat dari hasil sebesar 68%, yang berarti
lingkungan teman sebaya belum berfungsi sebagai sumber dukungan
akademik. Konsentrasi belajar siswa tampak terganggu akibat pengaruh teman,
sebagaimana ditunjukkan oleh 64% siswa yang merasa terganggu karena
perilaku teman yang kurang mendukung, seperti mengajak bicara, bercanda,
atau menciptakan suasana yang tidak kondusif saat belajar. Peran teman sebaya
belum menjadi sumber motivasi dan inspirasi dalam hal akademik tercermin
dari siswa yang merasa lingkungan pertemanannya tidak mendorong mereka

untuk meraih hasil belajar yang lebih baik, yang jumlahnya mencapai 71%.

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, bahwa sebagian besar siswa belum merasakan
manfaat positif dari lingkungan teman sebaya dalam konteks akademik.
Bahkan interaksi dengan teman sebaya justru cenderung tidak mendukung
proses belajar baik dari segi motivasi, bantuan belajar, maupun konsentrasi.
Perlu adanya upaya untuk membangun lingkungan pertemanan yang lebih
positif dan kondusif agar mampu mendorong peningkatan hasil dan prestasi
belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa peran teman sebaya sebagai faktor
eksternal sangat penting untuk diarahkan secara positif demi menciptakan

suasana belajar yang lebih mendukung dan efektif.

Faktor lain yang dapat memengaruhi hasil belajar yaitu kemandirian belajar.
Kemandirian belajar adalah faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam
diri individu yang penting untuk dimiliki siswa. Kemandirian belajar
merupakan kemampuan seseorang untuk menjalani proses pembelajaran secara
mandiri, yang didorong oleh motivasi atau keinginan dari dalam dirinya

sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Lestari (2022) bahwa kemandirian



belajar adalah sikap seseorang yang ditunjukkan melalui kepercayaan diri serta
kemampuan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan belajar secara
mandiri tanpa bergantung pada bantuan orang lain. Peserta didik yang memiliki
kesadaran untuk belajar secara mandiri cenderung memiliki motivasi yang
tinggi dan minat yang besar dalam belajar sehingga hal ini berdampak positif

terhadap hasil belajar yang mereka peroleh.

Menurut Bramantha (2019) keberhasilan dalam belajar tidak semata-mata
bergantung pada aktivitas tatap muka dan tugas-tugas terstruktur dari guru saja,
melainkan juga ditentukan oleh kemampuan peserta didik untuk belajar secara
mandiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Nasution dkk. (2018) yang
menyatakan bahwa dibutuhkan dorongan dari dalam diri peserta didik untuk
meningkatkan hasil belajarnya yaitu dengan memiliki tingkat kemandirian
yang tinggi. Seorang siswa dapat dianggap memiliki kemandirian dalam belajar
apabila menunjukkan kemauan pribadi untuk belajar, mampu menyelesaikan
masalah yang muncul selama proses pembelajaran, bertanggung jawab
terhadap kegiatan belajarnya, serta memiliki kepercayaan diri dalam setiap
tahapan belajar yang dijalani. Berdasarkan penyebaran kuesioner yang
dilakukan peneliti pada saat pra penelitian diperoleh data mengenai

kemandirian belajar siswa.

Tabel 3. Rekapitulasi Kuesioner Variabel Kemandirian Belajar Siswa
Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji

No. Keterangan Persentase
Ya (%)  Tidak (%)
1. Saya memiliki inisiatif untuk belajar sendiri 22 (25%) 65 (75%)

2. Saya belum menetapkan target dan tujuan dalam 62 (71%) 25 (29%)
belajar

3. Saya kurang tertarik dengan tantangan yang 62 (71%) 25 (29%)
dihadapi selama proses belajar dan memilih
untuk mengabaikannya

4. Saya hanya belajar pada saat dikelas dan tidak 60 (69%) 27 (31%)
mengulang materi pelajaran secara mandiri

5. Saya mampu mengetahui hal-hal apa saja yang 37 (43%) 50 (57%)
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran

Sumber: Rekapitulasi Hasil Pra Penelitian Tahun, 2025




Berdasarkan hasil pada Tabel 3 mengenai variabel kemandirian belajar,
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI [PS SMA Negeri 1 Anak
Ratu Aji masih memiliki tingkat kemandirian belajar yang rendah. Kurangnya
inisiatif belajar mandiri pada siswa tercermin dari pengakuan 75% siswa yang
menyatakan tidak memiliki inisiatif untuk belajar sendiri, yang menunjukkan
bahwa mereka masih menunggu arahan dari guru atau bergantung pada proses
pembelajaran di kelas. Selain itu, ketidaksiapan dalam merancang proses
belajar juga tampak dari 71% siswa yang belum menetapkan target atau tujuan
belajar, mengindikasikan belum adanya perencanaan belajar yang jelas, dimana

perencanaan merupakan aspek penting dalam kemandirian.

Siswa menyatakan bahwa mereka kurang tertarik menghadapi tantangan
selama proses belajar dan memilih untuk mengabaikannya sebesar 71%. Hal
ini berarti bahwa siswa belum mengembangkan sikap tangguh dan pantang
menyerah dalam belajar. Tingginya ketergantungan siswa pada pembelajaran di
kelas sebagaimana ditunjukkan oleh 69% siswa yang tidak mengulang materi
secara mandiri di luar kelas. Berarti bahwa proses belajar mereka belum
sepenuhnya mandiri dan cenderung bergantung pada keberadaan guru.
Keterbatasan dalam mengenali kebutuhan belajar juga terlihat dari siswa yang
belum mampu memahami materi mana yang belum dikuasai, menentukan
metode belajar yang sesuai, maupun memilih sumber belajar yang tepat

sebagaimana dinyatakan oleh 57% siswa.

Secara psikologis terdapat dua jenis faktor internal yang memengaruhi hasil
belajar peserta didik yaitu faktor kognitif dan afektif. Salah satu aspek afektif
yang berperan dalam menentukan hasil belajar adalah sikap kepercayaan diri.
Kepercayaan diri merupakan tingkat keyakinan seseorang terhadap penilaian
atas kemampuannya sendiri serta sejauh mana ia merasa layak untuk meraih
keberhasilan (Astria, 2023). Setiap peserta didik memiliki tingkat kepercayaan
diri yang berbeda karena setiap individu memiliki karakter, kepribadian, dan
keyakinan diri yang berbeda juga. Individu dengan tingkat kepercayaan diri

yang tinggi mampu menanamkan pikiran positif dalam dirinya sehingga dapat



mengelola berbagai kebutuhan belajarnya secara efektif (Andiwijaya dkk,
2019).

Hasil belajar dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri peserta didik karena
untuk mampu menerapkan kemampuan berpikir kritis diperlukan kepercayaan
diri yang tinggi. Adanya kepercayaan dalam belajar peserta didik akan
senantiasa terdorong dan percaya pada dirinya untuk terus belajar tanpa adanya
paksaan atau merasa memiliki tekanan dari pihak manapun. Selain itu, rasa
percaya diri juga membantu peserta didik untuk lebih berani mengungkapkan
pendapat serta aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Kepercayaan diri
memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan belajar siswa. Tingkat
kepercayaan diri yang baik dapat membantu siswa mencapai hasil belajar yang
lebih maksimal. Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan peneliti
diperoleh data mengenai kepercayaan diri pada siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Anak Ratu Aji sebagai berikut:

Tabel 4. Rekapitulasi Kuesioner Variabel Kepercayaan Diri Siswa Kelas
XI IPS SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji

No. Keterangan Persentase

Ya (%)  Tidak (%)

1. Saya berani bertanya kepada guru ketika 28 (32%) 59 (68%)
terdapat hal-hal yang tidak saya pahami
terkait materi pembelajaran yang dijelaskan

2. Saya merasa yakin dapat mencapai nilai yang 34 (39%) 53 (61%)
baik pada setiap mata pelajaran

3. Setelah menerima hasil belajar yang kurang 28 (32%) 59 (68%)
memuaskan saya yakin dapat memperbaiki
dan meningkatkan hasil dikemudian hari

4. Saya memiliki keyakinan bisa berhasil dalam 25 (29%) 62 (71%)
mengikuti proses pembelajaran dikelas jika
saya berusaha dengan giat

5. Saya merasa memiliki kemampuan untuk 27 (31%) 60 (69%)
memahami dan menguasai semua materi
pelajaran yang diberikan

Sumber: Rekapitulasi Hasil Pra Penelitian Tahun, 2025




Berdasarkan Tabel 4 mengenai variabel kepercayaan diri siswa diketahui
bahwa sebagian besar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji masih
memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah dalam proses pembelajaran.
Kurangnya keberanian siswa untuk mengungkapkan kebingungan dalam
belajar terlihat dari 68% siswa yang tidak berani bertanya kepada guru ketika
ada materi yang tidak dipahami, yang menunjukkan adanya keraguan atau
ketakutan dalam menyampaikan pertanyaan di hadapan guru maupun teman
sekelas. Rasa tidak percaya diri ini dapat dipengaruhi oleh perasaan takut salah,
malu, atau kurangnya kebiasaan untuk aktif dalam pembelajaran. Keraguan
terhadap kemampuan diri juga terlihat dari siswa yang tidak yakin dapat
meraih nilai baik di setiap mata pelajaran sebagaimana ditunjukkan oleh 61%

siswa yang berpotensi menghambat semangat dan motivasi belajar mereka.

Siswa tidak yakin dapat memperbaiki nilai jika sebelumnya mendapatkan hasil
belajar yang kurang memuaskan yaitu sebesar 68%. Ini menunjukkan bahwa
siswa belum memiliki optimisme dan motivasi untuk bangkit dari kegagalan.
Kurangnya keyakinan terhadap potensi diri terlihat dari siswa yang merasa
tidak akan berhasil mengikuti pembelajaran di kelas meskipun telah berusaha
dengan giat sebagaimana ditunjukkan 71% siswa. Persepsi negatif terhadap diri
sendiri juga semakin terlihat dari 69% siswa yang merasa tidak mampu
memahami dan menguasai seluruh materi pelajaran, yang mengindikasikan

bahwa kepercayaan diri akademik mereka masih rendah.

Secara keseluruhan data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
masih mengalami masalah dalam hal kepercayaan diri yang dapat berdampak
negatif terhadap motivasi, partisipasi aktif, dan hasil belajar mereka di kelas.
Siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi akan mampu mengelola
belajarnya dengan baik tanpa bergantung kepada orang lain. Adapun siswa
yang tidak mempunyai kepercayaan diri memiliki konsep diri negatif kurang
percaya pada kemampuannya karena itu ia sering menutup diri. Diperlukan
upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. Berdasarkan hasil

penelitian tersebut, diperlukan pembahasan lebih lanjut mengenai teori-teori
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yang mendasari hubungan antara lingkungan teman sebaya, kemandirian

belajar, hasil belajar, dan kepercayaan diri.

Lingkungan teman sebaya merupakan lingkungan sosial di mana individu,
khususnya siswa, belajar untuk bersosialisasi, berinteraksi, dan membangun
karakter melalui hubungan yang intensif dan berkelanjutan. Menurut teori
behaviorisme, interaksi dengan teman sebaya memberikan penguatan yang
dapat meningkatkan motivasi dan sikap belajar. Menurut Tirtarhardja (dalam
Rahayu, 2018) lingkungan teman sebaya dapat memberikan dampak edukatif
karena intensitas interaksi sosial yang terjadi, sehingga memengaruhi perilaku,
sikap, dan hasil belajar siswa. Lingkungan teman sebaya yang positif akan
memberikan dukungan emosional, memotivasi, serta membentuk kepribadian
siswa agar lebih kompetitif dan berprestasi dalam belajar. Sebaliknya,
lingkungan yang kurang mendukung dapat berdampak negatif pada motivasi

dan hasil belajar siswa.

Kemandirian belajar adalah kemampuan siswa untuk mengatur dan mengelola
proses belajarnya sendiri tanpa tergantung pada orang lain. Teori Knowles
(dalam Suba, 2018) menekankan bahwa kemandirian belajar melibatkan
tanggung jawab penuh siswa dalam mengatur kegiatan belajarnya. Siswa yang
mandiri memiliki inisiatif tinggi, mampu mengatasi hambatan, serta
bertanggung jawab terhadap proses dan hasil belajarnya sendiri. Dalam
perspektif behaviorisme, kemandirian belajar terbentuk melalui penguatan
perilaku belajar mandiri yang konsisten. Siswa yang mendapat penguatan
positif atas usaha dan inisiatif belajarnya akan semakin termotivasi untuk
belajar secara mandiri. Kemandirian belajar merupakan respons yang diperkuat

dari interaksi siswa dengan lingkungannya (Hartati & Astriningsih, 2020).

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang dapat diamati setelah siswa
menerima stimulus pembelajaran dan penguatan yang sesuai. Teori
behaviorisme menjelaskan bahwa hasil belajar terbentuk dari pengulangan dan
penguatan perilaku yang diinginkan selama proses belajar. Semakin konsisten

penguatan yang diberikan, semakin optimal hasil belajar yang dicapai siswa.
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Hasil belajar adalah gambaran dari penugasan siswa terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru, dan harus dievaluasi untuk mengetahui
efektivitas proses pembelajaran (Sudjana, 2021). Dengan demikian, hasil
belajar adalah manifestasi nyata dari proses stimulus-respons yang terjadi

dalam pembelajaran (Familus, 2016).

Kepercayaan diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menghadapi tantangan belajar dan situasi sosial. Dalam kerangka
behaviorisme, kepercayaan diri tumbuh sebagai hasil internalisasi penguatan
positif yang diterima dari lingkungan, termasuk teman sebaya dan guru.
Menurut Lauster (dalam Mandini & Hartono, 2018) mendefinisikan
kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman hidup dan berhubungan dengan
kemampuan melakukan sesuatu yang baik. Kepercayaan diri yang tinggi
memotivasi siswa untuk terus berperilaku positif dan berani mengambil
inisiatif dalam belajar. Jadi, kepercayaan diri berfungsi sebagai mediator
penting dalam meningkatkan kemandirian dan hasil belajar siswa (Hartati &

Astriningsih, 2020).

Penelitian ini memiliki urgensi yang didasarkan pada rendahnya hasil belajar
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji pada mata pelajaran
Ekonomi, dengan 96,55% siswa masih di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP), mengindikasikan adanya permasalahan dasar dalam
proses pembelajaran. Urgensi ini diperkuat bahwa lingkungan teman sebaya
cenderung tidak mendukung proses belajar (74% siswa tidak berdiskusi dan
belajar bersama), kemandirian belajar siswa masih rendah (75% tidak memiliki
inisiatif belajar mandiri), dan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran
tergolong lemah (68% tidak berani bertanya). Identifikasi dan analisis
mendalam terhadap interaksi faktor-faktor ini menjadi krusial untuk

merumuskan strategi peningkatan hasil belajar yang efektif dan berkelanjutan.

Kebaruan pada penelitian ini terdapat pada pemodelan yang inovatif dengan
menempatkan kepercayaan diri sebagai variabel intervening, yang secara

spesifik akan menguji bagaimana lingkungan teman sebaya dan kemandirian



12

belajar memengaruhi hasil belajar Ekonomi siswa. Pendekatan mediasi ini
menawarkan perspektif baru yang lebih mendalam yang belum banyak diteliti
sebelumnya, sehingga hasilnya diharapkan dapat mengungkap proses yang
lebih kompleks dan memberikan dasar yang kuat untuk intervensi pendidikan
yang lebih terarah dan efektif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam merancang strategi pembelajaran yang mempertimbangkan
berbagai faktor psikologis dan sosial siswa, sehingga mampu meningkatkan

efektivitas proses belajar dan pencapaian hasil belajar secara optimal.

Berdasarkan masalah yang telah di uraikan pada latar belakang, maka
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya
dan Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi dengan
Memperhatikan Kepercayaan Diri pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri
1 Anak Ratu Aji”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka terdapat beberapa

masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Rendahnya hasil belajar pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Anak
Ratu Aji berdasarkan data penelitian pendahuluan memperoleh nilai di
bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada mata
pelajaran Ekonomi.

2. Pertemanan siswa belum memberikan pengaruh positif terhadap proses
belajar, siswa merasa pertemanannya tidak mendorong peningkatan hasil
belajar.

3. Kesadaran dan kemampuan siswa untuk mengatur, merencanakan, serta
menjalani proses belajar secara mandiri masih rendah.

4. Keyakinan diri siswa untuk aktif berpartisipasi, menyampaikan pendapat,

dan menghadapi tantangan dalam pembelajaran masih lemabh..
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini akan dibatasi hanya pada
kajian Lingkungan Teman Sebaya (Xi), Kemandirian Belajar (X2),
Kepercayaan Diri (Y), dan Hasil Belajar Ekonomi (Z) Siswa Kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji. Tujuan dari pembatasan masalah ini adalah agar
penelitian terarah dan menghasilkan gambaran yang jelas dengan data yang

akurat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah yang telah disebutkan, maka rumusan permasalahan yang diperoleh

adalah sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh langsung lingkungan teman sebaya terhadap
kepercayaan diri siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji?

2. Apakah ada pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap kepercayaan
diri siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji?

3. Apakah ada hubungan lingkungan teman sebaya dengan kemandirian
belajar siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji?

4. Apakah ada pengaruh langsung lingkungan teman sebaya terhadap hasil
belajar ekonomi siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji?

5. Apakah ada pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap hasil belajar
ekonomi siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji?

6. Apakah ada pengaruh langsung kepercayaan diri terhadap hasil belajar
ekonomi siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji?

7. Apakah ada pengaruh tidak langsung lingkungan teman sebaya terhadap
hasil belajar ekonomi melalui kepercayaan diri siswa SMA Negeri 1 Anak
Ratu Aji?

8. Apakah ada pengaruh tidak langsung kemandirian belajar terhadap hasil
belajar ekonomi melalui kepercayaan diri siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu

Aji?
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9. Apakah ada pengaruh simultan lingkungan teman sebaya dan kemandirian
belajar terhadap kepercayaan diri siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji?

10. Apakah ada pengaruh simultan lingkungan teman sebaya, kemandirian
belajar, dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar ekonomi siswa SMA

Negeri 1 Anak Ratu Aji?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan

dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh langsung lingkungan teman sebaya terhadap
kepercayaan diri siswa SMA Negeri | Anak Ratu Aji.

2. Untuk mengetahui pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap
kepercayaan diri siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji.

3. Untuk mengetahui hubungan lingkungan teman sebaya dengan
kemandirian belajar siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji.

4. Untuk mengetahui pengaruh langsung lingkungan teman sebaya terhadap
hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji.

5. Untuk mengetahui pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap hasil
belajar ekonomi siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji.

6. Untuk mengetahui pengaruh langsung kepercayaan diri terhadap hasil
belajar ekonomi siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji.

7. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung lingkungan teman sebaya
terhadap hasil belajar ekonomi melalui kepercayaan diri siswa SMA
Negeri 1 Anak Ratu Aji.

8. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung kemandirian belajar terhadap
hasil belajar ekonomi melalui kepercayaan diri siswa SMA Negeri 1 Anak
Ratu Aji.

9. Untuk mengetahui pengaruh simultan lingkungan teman sebaya dan
kemandirian belajar terhadap kepercayaan diri siswa SMA Negeri | Anak

Ratu Aji.
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10. Untuk mengetahui pengaruh simultan lingkungan teman sebaya,

kemandirian belajar, dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar ekonomi

siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan mampu memperluas

pengetahuan dibidang pendidikan yang terkait lingkungan teman sebaya,

kemandirian belajar, dan hasil belajar melalui kepercayaan diri khusunya

untuk mata pelajaran ekonomi.

Secara Praktis

a.

Bagi Siswa

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan wawasan untuk
meningkatkan hasil belajar ekonomi melalui lingkungan teman sebaya
dan kemandirian belajar dengan memperhatikan kepercayaan diri siswa

dalam belajar.

. Bagi Guru

Penelitian ini dapat memberikan informasi dan gambaran untuk guru
mengenai pengaruh lingkungan teman sebaya dan kemandirian belajar
terhadap hasil belajar siswa melalui kepercayaan diri yang dapat
diciptakan di dalam kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan wawasan tentang
pengaruh lingkungan teman sebaya dan kemandirian belajar terhadap
hasil belajar siswa dengan memperhatikan kepercayaan diri, serta
sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan

penerapan keilmuan yang telah dipelajari di perguruan tinggi.
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d. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas peserta didik, yang tercermin melalui pencapaian
hasil belajar yang optimal.

e. Bagi Program Studi
Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan sumber referensi bagi
mahasiswa prodi pendidikan ekonomi yang meneliti tentang pengaruh
lingkungan teman sebaya dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar

ekonomi siswa dengan memperhatikan kepercayaan diri siswa.

G.Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Objek Penelitian

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Lingkungan Teman Sebaya,
Kemandirian Belajar, Kepercayaan Diri, dan Hasil Belajar.

Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS.

Tempat Penelitian

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji
Kabupaten Lampung Tengah.

Waktu Penelitian

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini adalah Tahun 2025/2026.

[Imu Penelitian

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu pendidikan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Definisi Hasil Belajar
Belajar adalah suatu kegiatan yang melibatkan unsur fisik maupun psikis
yang menghasilkan perubahan kemampuan yang bersifat relatif
permanen dan bukan bersifat sementara. Belajar merupakan proses
mengubah tingkah laku akibat adanya sebuah interaksi antar individu dan
lingkungan, perubahan tersebut meliputi perubahan pengetahuan, sikap,
pemahaman, keterampilan, motivasi, minat, kemampuan dalam berfikir
dan sebagainya (Puspita & Tirtoni, 2023). Belajar dapat diartikan sebagai
suatu proses yang berlangsung dalam diri individu untuk mencari,
memahami, dan menganalisis secara mendalam dan terstruktur, sehingga
menghasilkan perubahan perilaku yang bersifat cenderung menetap

(Herliani dkk, 2021).

Belajar merupakan proses di mana individu menerima, mengolah, dan
memanfaatkan informasi berdasarkan konsep dan prinsip dalam teori
belajar. Terdapat empat teori utama dalam belajar, yaitu: (1) teori
behaviorisme, yang menekankan perubahan perilaku akibat interaksi
antara stimulus dan respon; (2) teori kognitivisme, yang melihat belajar
sebagai perubahan dalam persepsi dan pemahaman, dengan fokus pada
proses berpikir; (3) teori humanistik, yang menghargai potensi manusia
dan menekankan pentingnya proses belajar; serta (4) teori

konstruktivisme, yang menekankan bahwa peserta didik membangun
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pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan

(Ainun dkk., 2021).

Berdasarkan keempat teori yang telah dijelaskan tersebut, penelitian ini
selaras dengan teori behaviorisme yang menyatakan bahwa proses belajar
terjadi melalui pengalaman serta respons terhadap stimulus yang
diterima. Belajar dipahami sebagai suatu proses terjadinya perubahan
perilaku dan sikap siswa yang muncul sebagai hasil dari interaksi mereka
dengan lingkungan sekitarnya. Lingkungan yang kondusif dan penuh
stimulasi positif dapat memperkuat respons yang diharapkan dalam
perilaku belajar siswa. Pembentukan lingkungan belajar yang
mendukung sangat penting dalam mendorong terjadinya perubahan

perilaku yang positif.

Teori belajar bertujuan untuk memprediksi hasil belajar siswa, serta
dapat membantu dalam merancang program belajar yang efektif untuk
mencapai hasil belajar yang optimal. Hasil belajar merupakan suatu
kemampuan yang ada atau dimiliki siswa setelah mengikuti sebuah
proses belajar meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik
tersebut. Pengertian tersebut didukung oleh (Nurrita, 2018) bahwa hasil
belajar merupakan hasil yang telah diberikan kepada siswa yang berupa
penilaian pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada siswa tersebut
dengan adanya perubahan perilaku. Hasil belajar yaitu prestasi yang
dicapai siswa dilihat secara akademis melalui tugas, ujian, keaktifan yang

dapat mendukung dari perolehan hasil belajar tersebut (Dakhi, 2020).

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajaranya. Hasil belajar menjadi tujuan
pendidikan dalam pembelajaran sehingga siswa dapat memahami,
mengetahui, dan mengimplementasikan pengetahuan yang telah diterima
(Setiawati, 2021). Hasil belajar menunjukan tingkat kemampuan dan
penguasaan kompetensi diri dari setiap pelajaran yang bersifat esensial

dan fungsional bagi siswa, maka dari itu memungkinkan siswa untuk
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belajar lebih lanjut dalam pembentukkan kepribadian (Puspita dkk.,
2023).

Hasil belajar merupakan laporan mengenai apa yang telah diperoleh
siswa dalam proses pembelajaran (Andriani, 2019). Hasil belajar
memiliki peran yang penting dalam proses pembelajaran karena dapat
memberikan gambaran kepada guru mengenai tingkat pencapaian siswa
dalam menerapkan strategi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
berguna untuk merancang kegiatan belajar mengajar selanjutnya
(Nabillah dan Abadi, 2020). Hasil belajar merupakan gabungan dari
berbagai pengalaman belajar yang diperoleh siswa selama proses

pembelajaran.

Hasil belajar menjadi sasaran utama dalam pendidikan, agar siswa
mampu memahami, menguasai, dan menerapkan pengetahuan yang telah
mereka terima (Assazili dkk., 2024). Hasil belajar merupakan hasil yang
diperoleh peserta didik setelah melalui proses pembelajaran dengan
memberikan ujian atau tes sebagai tolok ukur keberhasilannya (Murti dan
Maya, 2021). Hasil belajar adalah realisasi dari kapasitas diri siswa,
penguasaan hasil belajar oleh siswa dapat dilihat dari perilakunya, baik
dari segi pengetahuan dan keterampilan ketika berpikir maupun

keterampilan motorik (Novianti dkk., 2020).

Pembelajaran ekonomi adalah salah satu mata pelajaran di sekolah yang
membahas tentang perilaku individu maupun kelompok dalam upaya
memenuhi kebutuhan hidup yang tidak terbatas, sementara sumber daya
atau alat pemuas kebutuhan jumlahnya terbatas (Mayasari, 2021).
Pencapaian hasil belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi dapat
diartikan sebagai perolehan pengetahuan dan keterampilan di bidang
ekonomi, atau penguasaan materi ekonomi secara menyeluruh melalui
proses pembelajaran di sekolah. Hasil belajar ekonomi merupakan

capaian yang diperoleh dalam mata pelajaran tersebut, yang biasanya
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ditunjukkan melalui skor tes atau nilai yang diberikan oleh guru ekonomi

(Soniya dkk., 2022).

. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar
Menurut Hapnita dkk. (2018) hasil belajar merupakan kemampuan yang
diperoleh oleh siswa selama melakukan proses pembelajaran. Terdapat
beberapa faktor yang dapat memengaruhi hasil belajar yaitu sebagai
berikut:
1) Faktor dari dalam diri individu (internal)
Faktor internal meliputi aspek minat, motivasi, fokus saat belajar, dan
tingkat kesiapan untuk belajar.
2) Faktor dari luar dirinya (eksternal).
Faktor eksternal yang memengaruhi hasil belajar meliputi lingkungan

keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Hasil belajar seseorang merupakan interaksi kompleks antara faktor-
faktor yang berasal dari dalam diri individu (internal) dan faktor-faktor
yang berasal dari luar individu (eksternal). Faktor internal memegang
peranan penting dalam menentukan seberapa efektif individu dapat
menyerap dan memahami materi pelajaran. Di sisi lain, faktor eksternal
juga memberikan kontribusi signifikan terhadap proses dan hasil belajar.
Keberhasilan belajar tidak hanya bergantung pada karakteristik individu,

tetapi juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan di sekitarnya.

. Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar adalah alat ukur untuk mengetahui sejauh mana
seorang peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran setelah melalui
proses belajar. Menurut Bloom (dalam Lafendry, 2023) terdapat tiga
ranah yang dapat dijadikan tolok ukur hasil belajar peserta didik yaitu
sebagai berikut:

1) Ranah kognitif mencakup pengetahuan, daya ingat, pemahaman, serta

penguasaan konsep perkembangan ilmu pengetahuan. Ranah ini
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melibatkan kemampuan berpikir, menghafal, memahami, menerapkan,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi.

2) Ranah afektif berkaitan dengan perkembangan emosional siswa,
seperti perasaan, sikap, minat, nilai, dan emosi.

3) Ranah psikomotorik berfokus pada keterampilan fisik atau motorik
yang ditunjukkan melalui respons dan praktik. Mata pelajaran yang
melibatkan ranah ini, tampak pada pelajaran pendidikan jasmani, seni,

dan mata pelajaran berbasis praktik.

Ketiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik merupakan aspek
penting dalam menilai keberhasilan proses belajar dan memiliki peran
yang penting karena mencerminkan perkembangan peserta didik secara
menyeluruh. Setiap ranah mencerminkan kemampuan siswa dari sisi
pengetahuan, sikap, hingga keterampilan. Dengan memahami ketiga
ranah ini, guru dapat menilai capaian belajar siswa secara lebih
menyeluruh, tidak hanya dari segi nilai akademik, tetapi juga dari sikap

dan keterampilan yang berkembang.

Indikator hasil belajar menurut Straus dalam Ricardo & Meilani (2017)

adalah:

1) Ranah kognitif menitikberatkan pada bagaimana siswa memperoleh
pengetahuan akademik melalui berbagai metode pembelajaran dan
cara penyampaian informasi.

2) Ranah afektif berhubungan dengan sikap, nilai, dan keyakinan yang
memiliki peran penting dalam membentuk dan mengubah perilaku

seseorang.

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah diuraikan, bahwa indikator
hasil belajar meliputi tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ketiganya saling melengkapi dalam menilai pencapaian
peserta didik, baik dari aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.
Dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan pandangan Bloom

sebagaimana dikutip oleh Lafendry (2023) karena dianggap paling
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komprehensif dan relevan untuk menggambarkan capaian belajar peserta

didik secara menyeluruh.

2. Lingkungan Teman Sebaya
a. Definisi Lingkungan Teman Sebaya
Teman sebaya merupakan salah satu faktor yang cukup dominan dalam
membentuk  sebuah  sikap remaja. Teman sebaya mampu
memperkenalkan maupun mendukung pandangan baru, sikap baru, pola
perilaku, dan gaya hidup, bahkan sampai ke arah perilaku yang
menyimpang (Tianingrum, 2018). Menurut Santrock (dalam Winda dkk.,
2019) teman sebaya merupakan individu yang berada pada rentang usia
atau tingkat kedewasaan yang relatif setara. Interaksi antar teman yang
seusia memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan sosial
dan emosional anak. Lingkungan teman sebaya memiliki peranan penting
dalam perkembangan anak dalam pembentukan kepribadiannya

(Khairinal dkk, 2020).

Lingkungan teman sebaya merupakan suatu interaksi dengan orang-orang
yang mempunyai kesamaan dalam usia, status sosial, hobi dan pemikiran
yang sama, dalam berinteraksi mereka lebih memilih bergabung dengan
orang-orang yang mempunyai kesamaan (Intarti, 2020). Lingkungan
teman sebaya merupakan lingkungan pertemanan yang dapat
mempengaruhi siswa, karena kurang lebih 8 jam/hari siswa berada di
sekolah sehingga kedekatan dengan teman sebaya lebih intensif. Jadi,
pengaruh dari teman sebaya lebih besar daripada pengaruh keluarga

karena kelompok teman sebaya menuntut remaja agar bisa menyesuaikan

diri (Agung dkk, 2016).

Lingkungan teman sebaya merupakan interaksi awal bagi anak-anak dan
remaja pada lingkungan sosial. Hal ini dilakukan agar mereka mendapat
pengakuan dan penerimaan dari lingkungan teman sebaya sehingga akan
tercipta rasa aman. Apabila di dalam lingkungan teman sebaya

melakukan penyimpangan maka seseorang akan menyesuaikan dirinya
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sesuai dengan lingkungannya begitu juga dengan sebaliknya apabila
lingkungan teman sebaya seseorang itu baik maka hal itu akan
berdampak baik lagi bagi kehidupan seseorang terutama dalam hal

belajarnya (Asmara dkk., 2021).

. Faktor-faktor yang Memengaruhi Lingkungan Teman Sebaya
Lingkungan teman sebaya merupakan salah satu aspek sosial yang
memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan kepribadian dan
perilaku siswa. Menurut Semiawan (dalam Suhaida & Mardison, 2019)
faktor-faktor yang memengaruhi pergaulan teman sebaya yaitu:
1) Kesamaan Usia
Kesamaan usia membuat anak cenderung memiliki minat yang sama
dan terlibat dalam aktivitas bersama.
2) Situasi
Situasi cenderung memicu persaingan kompetitif, hal ini dipengaruhi
oleh dorongan untuk menonjol, menarik perhatian, atau menjadi yang
terbaik di antara teman-temannya.
3) Keakraban
Dalam lingkungan yang akrab, anak lebih cepat beradaptasi, merasa
diterima, dan cenderung menampilkan perilaku prososial.
4) Ukuran Kelompok
Kelompok dengan jumlah anak yang sedikit cenderung menghasilkan

interaksi yang lebih baik, kohesif, fokus, dan berpengaruh.

Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan membentuk fondasi penting
dalam perkembangan sosial anak. Lingkungan teman sebaya yang positif
tidak hanya mendukung pembentukan karakter dan keterampilan sosial,
tetapi juga berkontribusi besar terhadap keberhasilan belajar dan
kesejahteraan emosional seseorang. Penting bagi orang tua dan pendidik
untuk menciptakan situasi yang mendorong keakraban, kerja sama, serta
membentuk kelompok belajar atau bermain yang sesuai dengan
kebutuhan dan jumlah siswa agar tercipta interaksi yang sehat dan

produktif.
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Menurut Siregar dkk. (2022) juga menyatakan bahwa faktor yang
memengaruhi lingkungan teman sebaya adalah sebagai berikut:
1) Empati
Turut merasakan rasa sedih dari orang lain dan berusaha untuk saling
memotivasi satu sama lain.
2) Norma dan nilai sosial
Berguna untuk membimbing individu untuk menjalankan kewajiban
dalam kehidupan.
3) Pertukaran sosial
Hubungan timbal balik serta perilaku sosial pelayana dan informasi

untuk menyediakan bantuan.

Keseluruhan faktor-faktor ini saling melengkapi dan membentuk
lingkungan teman sebaya yang sehat. Interaksi sosial yang didasarkan
pada empati, nilai bersama, dan hubungan timbal balik akan memperkuat
rasa kebersamaan dan dukungan emosional di antara anak-anak. Penting
bagi lingkungan pendidikan dan keluarga untuk memfasilitasi
terbentuknya interaksi yang positif agar perkembangan sosial, emosional,

dan kognitif anak dapat berjalan secara optimal.

. Aspek Lingkungan Teman Sebaya

Menurut Lubis (2019) terdapat beberapa aspek penting dalam lingkungan
teman sebaya yang memengaruhi interaksi sosial dan perkembangan
siswa. Aspek-aspek ini mencerminkan dinamika hubungan antar individu
dalam kelompok sebaya yang dapat berdampak positif maupun negatif
terhadap proses belajar dan pembentukan karakter. Berikut adalah aspek-
aspek lingkungan teman sebaya:

1) Kerjasama
Kerja sama dapat membantu siswa dalam menyelesaikan kegiatan
yang sedang dilakukan serta membentuk kelompok yang saling
mendukung antar siswa.

2) Persaingan
Persaingan merupakan usaha individu atau kelompok untuk mencapai
prestasi belajar yang lebih baik.
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3) Pertentangan
Interaksi sosial sering menimbulkan pertentangan, terutama di
lingkungan teman sebaya karena perbedaan pendapat atau
kepentingan. Jadi, sikap toleransi sangat diperlukan untuk mencegah
dan mengatasi konflik.
4) Penyesuaian/Akomodasi
Penyesuaian atau akomodasi merupakan penyesuaian tingkah laku
manusia yang diikuti dengan usaha-usaha untuk mencapai kestabilan.
5) Perpaduan/Asimilasi
Perpaduan menggambarkan keberagaman kepribadian yang mampu
bersatu tanpa membedakan atau merendahkan satu sama lain,
sehingga dapat bersama-sama mencapai tujuan yang sama.
Lingkungan teman sebaya mencakup berbagai aspek seperti kerja sama,
persaingan, pertentangan, penyesuaian, dan perpaduan. Interaksi yang
sehat dalam kelompok mendorong siswa untuk saling membantu,
beradaptasi, dan menghargai perbedaan. Persaingan yang positif dapat
menjadi motivasi, namun perlu diimbangi dengan toleransi agar tidak
menimbulkan konflik. Keseluruhan aspek ini berperan penting dalam

membentuk hubungan sosial yang harmonis di kalangan siswa.

. Indikator Lingkungan Teman Sebaya
Untuk memahami sejauh mana pengaruh lingkungan teman sebaya perlu
diketahui beberapa indikator utama yang mencerminkan karakteristik
dari lingkungan teman sebaya. Indikator ini digunakan untuk mengukur
pengaruh interaksi sosial, keterlibatan, dukungan, dan peran teman
sebaya terhadap berbagai aspek. Indikator lingkungan teman sebaya
menurut Santrock (dalam Utama dan Syaiful, 2020) adalah sebagai
berikut:

1) Teman sebagai pengganti keluarga, ketika anak mendapatkan
dukungan emosional, dan merasakan kebersamaan dalam lingkungan
pertemanannya.

2) Saling memberikan dukungan, menunjukkan adanya kepedulian dan
solidaritas, yang membantu memperkuat rasa percaya diri dan

kenyamanan dalam berinteraksi sosial.
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3) Interaksi dengan teman, mencerminkan seberapa aktif dan positif
hubungan sosial yang terjalin, baik melalui komunikasi, kerja sama,
maupun kegiatan bersama dalam kehidupan sehari-hari.

4) Saling memengaruhi, terjadi ketika sikap, perilaku, atau pendapat satu
individu dapat memengaruhi pola pikir dan tindakan temannya, baik

secara positif maupun negatif.

Menurut Afrila (2018) indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
lingkungan teman sebaya adalah:

1) Interaksi dengan teman sebaya di lingkungan kampus

2) Interaksi dengan teman sebaya di lingkungan tempat tinggal

3) Keterlibatan dalam berinteraksi

4) Dukungan teman sebaya

Berdasarkan pendapat Santrock (dalam Utama dan Syaiful, 2020)
indikator lingkungan teman sebaya meliputi teman sebagai pengganti
keluarga, saling memberikan dukungan, interaksi dengan teman, dan
saling memengaruhi. Keempat indikator ini menekankan pentingnya
peran hubungan emosional, komunikasi, serta pengaruh sosial dalam
membentuk perilaku dan sikap individu dalam lingkungan pertemanan.
Dalam penelitian ini peneliti mengambil indikator lingkungan teman
sebaya berdasarkan pendapat Santrock, karena dianggap sesuai untuk

mengukur interaksi sosial antar siswa.

3. Kemandirian Belajar
a. Definisi Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar adalah kemampuan seseorang untuk mengatur dan
merancang proses belajarnya sendiri dengan cara yang teratur dan terarah
sehingga bisa menentukan sendiri apa yang ingin dipelajari demi
meningkatkan kemampuannya lebih baik dari sebelumnya. Kemandirian
menurut Woi dan Prihatni (2019) adalah kemampuan individu dalam
menyelesaikan masalah sendiri tanpa bantuan orang lain, mempunyai

rasa percaya diri dan mempunyai inisiatif serta kreatif dimanapun
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individu itu berada. Sedangkan menurut Rudiawan dkk. (2023)
kemandirian belajar adalah kegiatan belajar yang tidak bergantung pada
orang lain memiliki kemauan sendiri dan bertanggung jawab

menyelesaiakan masalah.

Menurut Meri (2020) kemandirian belajar adalah bentuk peran aktif yang
dilakukan oleh siswa didalam lingkungan belajar, pengorganisasian, serta
penggunaan kecakapan individu dengan rasa percaya yang positif
terhadap kemampuan belajarnya. Kemandirian belajar juga dapat dilihat
melalui hasil belajar yang diperoleh siswa selama mengikuti proses
pembelajaran. Sedangkan Hariyadi dkk. (2023) mengungkapkan bahwa
kemandirian belajar adalah kondisi yang dirasakan oleh seseorang ketika
ia memiliki dorongan untuk bersaing demi meraih prestasi, percaya diri
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, serta memiliki rasa tanggung

jawab yang besar terhadap apa yang dikerjakannya.

Kemandirian belajar penting diberikan kepada peserta didik agar mereka
memiliki rasa tanggung jawab dalam mengatur serta mendisiplinkan diri,
dan mampu mengembangkan kemampuan belajarnya atas dasar kemauan
sendiri. Kecakapan dalam mengendalikan semua kegiatan diri sendiri
adalah salah satu bagian dari kemandirian belajar (Siagian dkk., 2020).
Kemandirian belajar merupakan cara belajar aktif dan partisipatif untuk
mengembangkan diri masing-masing individu yang tidak terikat dengan
kehadiran pembelajaran tatap muka dikelas dan kehadiran di sekolah

(Marpaung, 2022).

Kemandirian belajar merujuk pada sikap peserta didik yang
menunjukkan dedikasi tinggi dan kesediaan untuk bertanggung jawab
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Belajar mandiri juga
merupakan cara belajar yang dilakukan secara sendiri tanpa bergantung
pada orang lain dalam proses pembelajaran. Menurut Mulyono (2017)
menyatakan bahwa semakin tinggi kemandirian belajar siswa maka

semakin baik kemandirian belajar yang akan berdampak pada
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kemampuan dan hasil belajar begitu pula sebaliknya. Dari pernyataan
tersebut diketahui bahwa kemandirian belajar memiliki kontribusi dalam

hasil belajar siswa.

Peserta didik dapat dikatakan mampu belajar secara mandiri jika ia bisa
menyelesaikan tugas-tugas dari guru tanpa bergantung pada bantuan
orang lain. Secara umum, kemandirian belajar muncul dari inisiatif diri
sendiri dan tidak membutuhkan arahan terus-menerus dari orang lain
dalam menjalani proses belajar. Dalam pelajaran Ekonomi kemandirian
belajar bukan sekadar menghafal materi, tetapi juga menuntut siswa
untuk memiliki inisiatif, fokus, serta keterampilan yang baik. Hal ini
penting karena siswa perlu mampu menyelesaikan berbagai persoalan

yang berkaitan langsung dengan materi Ekonomi secara mandiri.

. Faktor yang Memengaruhi Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor
yang berasal dari dalam diri peserta didik maupun dari lingkungan
sekitarnya. Menurut Ilmaknun (2023) faktor yang memengaruhi
kemandirian belajar yaitu:
1) Faktor internal (Endogen)
a) Memiliki motivasi untuk berkompetisi dan maju demi kemajuan
pribadi
b) Kemampuan mengambil keputusan dan inisiatif sangat penting
dalam menyelesaikan masalah
c¢) Percaya diri dalam menyelesaikan tugas
d) Menunjukkan tanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukan
2) Faktor eksternal (Eksogen)
Faktor eksternal peserta didik mencakup segala sesuatu yang berasal

dari luar dirinya dan sering disebut sebagai faktor lingkungan.

Secara keseluruhan, kemandirian belajar terbentuk melalui perpaduan
faktor internal dan eksternal. Secara internal, dorongan untuk

berkompetisi dan berkembang, kemampuan mengambil keputusan dan
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inisiatif, kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas, serta rasa
tanggung jawab yang kuat menjadi penentu utama. Di sisi lain,
lingkungan eksternal baik keluarga, sekolah, maupun masyarakat
memberi konteks dan dukungan yang bisa memperkuat atau melemahkan
upaya belajar mandiri siswa. Interaksi sinergis antara kedua faktor inilah
yang akhirnya menentukan sejauh mana peserta didik mampu mengelola

proses belajarnya secara mandiri dan berkelanjutan.

. Indikator Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar merupakan sikap yang tidak muncul secara tiba-tiba,
melainkan terlihat dari perilaku dan kebiasaan tertentu. Untuk itu,
diperlukan indikator-indikator yang dapat menunjukkan sejauh mana
siswa mampu belajar secara mandiri. Menurut Septiyaningsih (2017)
adapun indikator dari kemandirian belajar yaitu:

1) Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri.

2) Menggantungkan diri pada kemampuan sendiri.

3) Percaya diri.

4) Memiliki sifat tanggung jawab.

5) Disiplin.

6) Memiliki kontrol diri.

Menurut Sumarmo (dalam Gusnita dkk., 2021) indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur kemandirian belajar yaitu:

1) Inisiatif belajar

2) Mendiagnosa kebutuhan belajar

3) Menetapkan target dan tujuan belajar

4) Memonitor, mengatur dan mengontrol kemajuan belajar

5) Memandang kesulitan sebagai tantangan

6) Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan

7) Memilih dan menerapkan strategi belajar

8) Mengevaluasi proses dan hasil belajar

9) Memiliki self efficacy/ konsep diri/ kemampuan diri
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Berbagai indikator kemandirian belajar yang diungkapkan oleh para ahli,
peneliti menggunakan indikator yang dikemukakan oleh Septiyaningsih
(2017). Indikator tersebut meliputi berperilaku berdasarkan inisiatif
sendiri, menggantungkan diri pada kemampuan sendiri, percaya diri,
memiliki sifat tanggung jawab, disiplin, dan memiliki kontrol diri.
Keenam indikator ini dianggap mewakili aspek penting dalam
menunjukkan sejauh mana siswa mampu belajar secara mandiri.
Sehingga indikator dari Septiyaningsih dipandang relevan dan sesuai

untuk digunakan dalam penelitian ini.

4. Kepercayaan Diri
a. Definisi Kepercayaan Diri
Percaya diri merupakan salah satu hasil karya dari aktualisasi diri yang
positif, dengan memiliki kepercayaan diri siswa mampu mengembangkan
minat, bakat dan potensi yang ada di dalam dirinya sehingga bisa
berkembang menjadi sebuah kesuksesan bagi seorang siswa. Menurut
Alhadad dkk. (2022) kepercayaan diri adalah suatu modal dasar dalam
pengembangan aktualis diri, melalui kepercayaan diri individu dapat
mampu mengenal dan memahami dirinya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Rifai (2018) yang menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah
sikap yakin terhadap kemampuan diri sendiri, sehingga seseorang tidak
merasa terlalu cemas saat bertindak, mampu bertindak dengan bebas

sesuai minat dan siap bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya.

Kepercayaan diri memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan seseorang dalam kehidupannya. Kepercayaan diri
merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan, kapasitas, dan
kemampuannya dalam mengambil keputusan (Prayoga, 2020).
Kepercayaan diri adalah bagian penting dari kepribadian. Individu yang
percaya diri yakin dengan kemampuan dirinya, memiliki harapan yang
realistis, dan tetap bersikap positif meskipun kenyataannya tidak sesuai
harapan. Mereka mampu menerima kegagalan tanpa kehilangan

semangat (Fanun, 2019).
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Kepercayaan diri juga diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
mengevaluasi diri. Evaluasi yang dimaksud mengenai semua kemampuan
yang dimiliki sehingga apa pun yang menjadi potensi merupakan bentuk
upaya yang bisa menumbuhkan perilaku sejalan dengan tugas atau
situasi, agar tujuan dapat tercapai serta dapat mengadapi hambatan
(Ramli dkk., 2021). Secara spesifik kepercayaan diri merupakan kondisi
psikologi seorang yang berpengaruh terhadap aktivitas fisik dan mental
dalam proses pembelajaran (Amri, 2018). Dengan kepercayaan diri yang
baik, individu cenderung lebih aktif, optimis, dan mampu

mengekspresikan dirinya secara positif dalam berbagai situasi.

Kepercayaan diri adalah salah satu hal penting yang perlu dimiliki oleh
setiap siswa karena siswa yang percaya diri akan yakin terhadap
kemampuan dirinya dalam menyelesaikan berbagai masalah selama
proses belajar berlangsung (Sari & Khoirunnisa, 2021). Kepercayaan ini
mencakup keyakinan dalam menghadapi tantangan serta dalam membuat
keputusan atau menyampaikan pendapat. Selain itu, kepercayaan diri
merupakan sikap positif yang membuat seseorang mampu berpikir baik
tentang dirinya sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang di
hadapi Rais (2022). Setiap siswa memiliki latarbelakang dan lingkungan
yang berbeda dan perbedaan ini berpengaruh terhadap kepribadian serta
tingkat kepercayaan dirinya dalam berinteraksi dengan orang lain di

sekitarnya.

. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kepercayaan Diri

Menurut Rais (2022) kepercayaan diri sangat penting dalam mendukung
perkembangan pribadi, sosial, maupun akademik seseorang. Tinggi
rendahnya tingkat kepercayaan diri pada setiap individu dipengaruhi oleh
berbagai hal yang berasal dari dalam diri maupun dari lingkungan sekitar.
Adapun faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan diri menurut Rais

dibagi menjadi dua, diantaranya:
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1) Faktor internal
a) Konsep diri, yaitu bagaimana individu memandang dan menilai
dirinya sendiri.
b) Harga diri, yaitu sejauh mana individu menghargai dan merasa
berharga terhadap dirinya sendiri.
¢) Kondisi fisik seperti penampilan yang sehat, rapi, dan nyaman.
d) Pengalaman hidup, di mana pengalaman positif maupun negatif
membentuk keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya.
2) Faktor eksternal
a) Pendidikan, karena lingkungan pendidikan yang mendukung dapat
membantu individu mengembangkan potensi dan keyakinan
terhadap kemampuannya.
b) Pekerjaan, karena lingkungan kerja dan penghargaan atas kinerja
dapat meningkatkan rasa percaya diri seseorang.
¢) Lingkungan dan pengalaman hidup, karena dukungan sosial serta
interaksi dengan berbagai situasi dapat membentuk keyakinan

individu terhadap dirinya sendiri.

Meningkatkan kepercayaan diri merupakan cara yang paling efektif
untuk mengatasi rasa rendah diri. Langkah awal yang perlu dilakukan
adalah dengan mengenali dan memahami diri sendiri secara mendalam.
Penting juga untuk menetapkan tujuan yang realistis agar individu
memiliki arah dan pencapaian yang dapat meningkatkan rasa percaya
dirinya. Dukungan dari lingkungan sekitar menjadi faktor eksternal yang

memperkuat kepercayaan diri seseorang.

. Indikator Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan kepribadian individu. Menurut Lauster (dalam Mandini &
Hartono, 2018) kepercayaan diri dapat diukur melalui beberapa indikator
yang mencerminkan sejauh mana individu mampu mengenali dan
memanfaatkan potensinya. Adapun indikator-indikator tersebut adalah

sebagai berikut:
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1) Yakin akan kemampuan diri adalah sikap percaya terhadap
kemampuan dalam menghadapi, mengevaluasi, dan menyelesaikan
berbagai hal dengan sungguh-sungguh.

2) Optimis adalah sikap yang selalu melihat segala hal secara positif
dengan mengenali diri dan kemampuannya.

3) Objektif, merupakan cara pandang individu terhadap suatu masalah
atau hal berdasarkan kenyataan, bukan semata-mata menurut pendapat
atau kebenaran pribadinya.

4) Bertanggung jawab adalah kesiapan individu untuk menerima segala
konsekuensi dari tindakan yang telah ia lakukan.

5) Berpikir rasional dan realistis berarti menelaah suatu keadaan, atau
peristiwa dengan menggunakan logika serta sesuai dengan kenyataan
yang ada.

Menurut Ningsih & Warmi (2021) memaparkan empat indikator utama

untuk mengukur kepercayaan diri (self-confidence) yaitu:

1) Percaya atas kemampuan sendiri

2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan

3) Mempunyai konsep diri yang positif

4) Berani mengungkapkan pendapat

Pendapat Lauster, kepercayaan diri merupakan kemampuan individu
dalam mengenali, menerima, dan memaksimalkan potensinya secara
positif. Indikator-indikator seperti keyakinan terhadap diri sendiri, sikap
optimis, objektif, bertanggung jawab, serta mampu berpikir rasional dan
realistis menunjukkan bahwa individu yang percaya diri cenderung
mampu menghadapi tantangan hidup dengan bijak dan terarah.
Penguatan kepercayaan diri sangat penting untuk mendukung

perkembangan pribadi maupun keberhasilan dalam proses belajar.

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan adalah hasil penelitian terdahulu yang relevan dan
dapat dijadikan sebagai titik tolak penelitian yang akan dilakukan. Penelitian
ini dijadikan sebagai dasar dan bahan pertimbangan oleh peneliti dalam

mengkaji berbagai permasalahan yang berkaitan dengan topik penelitian.
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Beberapa studi yang memiliki keterkaitan dan relevansi dengan penelitian ini

antara lain adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Penelitian Terdahulu yang Relevan

No

Penelitian yang Relevan

Maheni (2019) dengan judul Pengaruh Gaya Belajar dan Lingkungan
Teman Sebaya terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Di Jurusan Pendidikan
Ekonomi Universitas Pendidikan Ganesha.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara gaya belajar terhadap hasil belajar mahasiswa, dengan nilai
signifikansi sebesar 0.000, yang berarti kurang dari 0.05. Hal ini
mengindikasikan bahwa gaya belajar memiliki dampak positif terhadap
hasil belajar. Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa lingkungan
teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa,
dengan nilai signifikansi 0.017, yang juga kurang dari 0.05. Ini
menunjukkan bahwa lingkungan teman sebaya berkontribusi positif
terhadap hasil belajar. Analisis simultan menunjukkan bahwa gaya belajar
dan lingkungan teman sebaya secara bersama-sama memiliki pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa.

Persamaan: Persamaan penelitian ini yaitu tujuan dari kedua penelitian
adalah untuk mengetahui pengaruh variabel independen (lingkungan
teman sebaya) terhadap variabel dependen (hasil belajar).

Perbedaan: Fokus penelitian lebih ke hasil belajar mahasiswa sedangkan
pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas XI IPS di SMA Negeri
1 Anak Ratu Aji.

Simamora dkk. (2023) dengan judul Pengaruh Kemandirian Belajar dan
Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 6 Pematang Siantar Tahun Ajaran 2023/2024

Hasil: Berdasarkan hasil bahwa Tidak terdapat pengaruh dari
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar. Hasil ini terlihat dari nilai t
hitung dari kemandirian belajar (0,794) < nilai ttabel (1,9804) yang
berarti variabel tersebut tidak berpengaruh. Terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan lingkungan teman sebaya terhadap prestasi belajar.
Hasil ini terlihat pada uji t dimana dan nilai t hitung dari lingkungan
teman sebaya (11,836) > t tabel (1,9804) yang berarti variabel tersebut
berpengaruh. Kemandirian belajar dan lingkungan teman sebaya secara
bersama-sama mempengaruhi prestasi belajar. Hasil ini dapat dilihat pada
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Tabel 5. Lanjutan

uji F dimana nilai Fhitung (3,723) > nilai Ftabel (2,6814). Uji koefisien
determinasi R Square diketahui sebesar 0,857 yang berarti 85,7% variabel
kemandirian belajar dan lingkungan teman sebaya berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa di SMP Negeri 6 Pematang Siantar dan selebihnya
14,3% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Persamaan: Persamaan penelitian ini yaitu keduanya menggunakan
pendekatan kuantitatif dan mengandalkan data yang diperoleh melalui
kuesioner untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti.

Perbedaan: Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah simple random sampling. Sedangkan pada penelitian
ini adalah teknik pengambilan nonprobability sampling dengan
menggunakan sampling jenuh.

3 Alkadri dkk., (2021) dengan judul Pengaruh Kecerdasan Emosional,
Kepercayaan Diri, Penguatan Positif, dan Lingkungan Teman Sebaya
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS melalui Motivasi sebagai
Variabel Intervening Di SMAN 1 Airpura Kabupaten Pesisir Selatan.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional,
kepercayaan diri, penguatan positif, dan lingkungan teman sebaya
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas XI IPS di
SMAN 1 Airpura, dengan penguatan positif sebagai variabel yang
memiliki pengaruh paling dominan terhadap motivasi belajar. Selain itu,
kecerdasan emosional, kepercayaan diri, penguatan positif, lingkungan
teman sebaya, serta motivasi belajar juga terbukti berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Motivasi belajar berperan sebagai variabel
intervening yang mampu memperkuat pengaruh faktor psikologis dan
lingkungan terhadap hasil belajar, sehingga peningkatan hasil belajar
siswa tidak hanya ditentukan oleh aspek kognitif, tetapi juga dipengaruhi
oleh kondisi emosional, rasa percaya diri, dukungan positif dari guru,
serta interaksi sosial dengan teman sebaya.

Persamaan: Persamaan penelitian ini yaitu keduanya memiliki
persamaan dalam hal tema dan fokus kajian penelitian, yaitu sama-sama
meneliti pengaruh hasil belajar peserta didik.

Perbedaan: Fokus pembahasan jurnal mencakup hasil belajar secara
umum, sedangkan penelitian ini lebih spesifik meneliti hasil belajar pada
mata pelajaran ekonomi.

4  Alhadad dkk. (2020) dengan judul Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap
Hasil Belajar Siswa
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Tabel 5. Lanjutan

Hasil: Menunjukkan bahwa kepercayaan diri memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Dengan menggunakan analisis
regresi linear sederhana terhadap 70 siswa, diperoleh nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 53,6%, yang berarti bahwa kepercayaan diri
memberikan kontribusi sebesar 53,6% terhadap hasil belajar siswa SMA
PGRI 2 Kota Jambi. Selain itu, hasil uji statistik menunjukkan nilai
thitung = 8,856 dan Fhitung = 78,443, yang keduanya lebih besar dari
ttabel dan Ftabel pada taraf signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kepercayaan diri berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar siswa.

Persamaan: Fokus utamanya juga melibatkan kepercayaan diri sebagai
variabel penting dalam menjelaskan bagaimana siswa memperoleh hasil
belajar yang optimal.

Perbedaan: Fokus mata pelajaran dalam jurnal bersifat umum (hasil
belajar secara keseluruhan), sementara dalam penelitian ini lebih spesifik,
yakni pada mata pelajaran Ekonomi.

5 Suryana & Dafit (2023) dengan judul Hubungan Interaksi Teman Sebaya
dan Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Kelas V SDN
138 Pekanbaru.

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bersumber
pada hasil penelitian yaitu:1) Ada hubungan positif antara interaksi teman
sebaya dengan Hasil Belajar Siswa Pada Kelas V SD Negeri 138
Pekanbaru, dilihat dari nilai koefisien korelasi sebesar 0.454 > 0.213
dengan tingkat hubungan yang sedang dan nilai signifikan 0.000 <
0.05.2) Ada hubungan positif antara kepercayaan diri dengan Hasil
Belajar Siswa Pada Kelas V SD Negeri 138 Pekanbaru, dilihat dari nilai
koefisien korelasi sebesar 0.743 > 0.213 dengan tingkat hubungan yang
sedang dan nilai signifikan 0.000 < 0.05.

Persamaan: Persamaan penelitian ini yaitu keduanya menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional dengan instrumen angket dan teknik
analisis statistik regresi untuk melihat hubungan antar variabel.

Perbedaan: Pada penelitian ini memberikan data pendahuluan yang lebih
kuat dan menyajikan hasil kuesioner untuk masing-masing variabel guna
memperkuat urgensi penelitian, sementara dalam penelitian Suryana &
Dafit data pendahuluan tidak terlalu ditonjolkan.

6  Manap (2023) dengan judul Pengaruh Minat Belajar dan Kemandirian
Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Di SMKN 3 Kota Banjarbaru di
moderasi oleh Motivasi Belajar
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Hasil: Hasil penelitian yang dilakukan oleh Masrah menunjukkan bahwa
minat belajar, kemandirian belajar, dan motivasi belajar secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa SMKN 3 Kota
Banjarbaru. Hasil pengujian dengan Model Regresi Linier Berganda dan
Moderated Regression Analysis (MRA) menunjukkan bahwa motivasi
belajar mampu memoderasi hubungan antara minat belajar dan
kemandirian belajar terhadap hasil belajar. Dengan kata lain, ketika siswa
memiliki motivasi belajar yang tinggi, maka pengaruh minat belajar dan
kemandirian belajar terhadap hasil belajar akan semakin kuat. Selain itu,
masing-masing variabel, baik secara parsial maupun interaksi,
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar siswa.

Persamaan: Keduanya sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan model regresi linear berganda, serta memiliki variabel utama yang
sama yaitu kemandirian belajar sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Perbedaan: Fokus mata pelajaran dalam penelitian ini juga lebih
spesifik, yakni pada mata pelajaran Ekonomi, sementara dalam artikel
Masrah tidak ditentukan secara khusus mata pelajaran yang dimaksud.

7 Rohmah & Susilowibowo (2023) dengan judul Pengaruh Pemahaman
Akuntansi Perusahaan Dagang dan Computer Self Efficacy terhadap Hasil
Belajar Komputer Akuntansi dengan Computer Knowledge Sebagai
Variabel Moderasi

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan pemahaman akuntansi perusahaan
dagang dan computer self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar komputer akuntansi, dengan nilai thitung > ttabel
dan signifikansi < 0,05. Selain itu, computer knowledge juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar, dan terbukti memoderasi
hubungan antara variabel bebas dengan hasil belajar. Semua variabel dari
jurnal ini, baik secara parsial maupun simultan, berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar komputer akuntansi siswa SMK.

Persamaan: Keduanya menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode analisis regresi linier berganda. Tujuannya untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap hasil belajar.

Perbedaan: Jurnal menggunakan variabel yang bersifat kognitif dan
teknis, yaitu pemahaman akuntansi dan computer self-efficacy.
Sedangkan penelitian ini variabel yang bersifat sosial dan afektif, seperti
lingkungan teman sebaya dan kemandirian belajar.
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C. Kerangka Pikir

Menurut teori belajar behaviorisme belajar dipahami sebagai suatu proses yang
menghasilkan perubahan perilaku. Perubahan ini terjadi karena individu
memperoleh pengalaman baru melalui proses belajar. Suatu kegiatan belajar
dapat dianggap berhasil apabila terdapat perubahan yang nyata pada diri
individu. Salah satu indikator untuk menilai keberhasilan atau tercapainya
tujuan belajar siswa adalah dengan melihat tinggi rendahnya hasil belajar yang
dicapai. Hasil belajar mencerminkan kemampuan tertentu yang diperoleh siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran, yang meliputi peningkatan dalam
aspek pengetahuan, pemahaman, sikap, dan keterampilan dibandingkan
sebelumnya. Hasil belajar memegang peran yang sangat penting dalam

keseluruhan proses pembelajaran (Mangunang dkk, 2019).

Terdapat banyak faktor yang dapat memengaruhi hasil belajar ekonomi dalam
proses belajar siswa. Salah satu faktor eksternal yang berperan penting dalam
proses belajar siswa adalah lingkungan teman sebaya. Lingkungan teman
sebaya dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif terhadap perilaku
dan motivasi belajar siswa. Pada konteks pembelajaran ekonomi, peran teman
sebaya terlihat dari adanya interaksi, diskusi kelompok, saling memberi
semangat, hingga munculnya persaingan yang sehat di antara teman-teman
dalam kelas. Menurut Shao dkk. (2024) mengungkapkan bahwa kualitas
hubungan dengan teman sebaya berpengaruh secara signifikan terhadap
prestasi akademik siswa baik secara langsung maupun tidak langsung melalui

peningkatan motivasi dan keterlibatan dalam proses belajar.

Faktor internal yang juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa adalah
kemandirian belajar. Kemandirian belajar adalah kemampuan siswa dalam
mengelola proses belajarnya secara mandiri tanpa ketergantungan terhadap
orang lain dan didasari oleh inisiatif serta rasa tanggung jawab pribadi.
Menurut Santoso (2021) kemandirian belajar merupakan perilaku individu,
khususnya mahasiswa, yang didasari oleh rasa percaya diri serta kemampuan
untuk mengatasi berbagai persoalan secara inisiatif dalam kegiatan belajar

tanpa bergantung pada pihak lain. Siswa yang memiliki motivasi dan keinginan
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untuk belajar secara mandiri cenderung memiliki dorongan dari dalam diri
untuk memperoleh pengetahuan serta mampu menyelesaikan permasalahan
yang muncul selama proses pembelajaran. Mereka juga menyadari adanya
tanggung jawab pribadi dalam kegiatan belajar, yang pada akhirnya

meningkatkan rasa percaya diri dalam mengikuti pembelajaran secara mandiri.

Lingkungan teman sebaya maupun kemandirian belajar tidak akan memberikan
dampak optimal apabila siswa tidak memiliki kepercayaan diri. Kepercayaan
diri merupakan keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam
menghadapi tantangan belajar. Siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi
cenderung lebih aktif dalam berinteraksi dengan teman, lebih berani
menyampaikan pendapat dalam diskusi, serta mampu menghadapi kesulitan
dalam belajar secara mandiri. Menurut Oktafiani dan Yusri (2021) terdapat
hubungan positif yang signifikan antara kepercayaan diri dan prestasi belajar,
Kepercayaan diri berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat
pengaruh lingkungan teman sebaya dan kemandirian belajar terhadap hasil
belajar siswa.

Berdasarkan kerangka pikir tersebut, terdapat persepsi yang dapat
memengaruhi hasil belajar siswa (Z) SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji, yakni
lingkungan teman sebaya (Xi), kemandirian belajar (X2), dan dengan

memperhatikan kepercayaan diri (Y) sebagai variabel intervening.

Lingkungan
Teman Sebaya
(X1)
Kepercayaan \ Hasil Belajar
Diri (Y) 2)
Kemandirian
Belajar (X2)

Gambar 1. Kerangka Pikir
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Keterangan:

1. X; =—> Z: pengaruh langsung lingkungan teman sebaya terhadap hasil
belajar.

2. X, =—> Z: pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap hasil belajar.

3. Xi => Y: pengaruh langsung lingkungan teman sebaya terhadap
kepercayaan diri.

4. X, =—> Y: pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap kepercayaan
diri.

5. Y —> Z: pengaruh langsung kepercayaan diri terhadap hasil belajar.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu pernyataan bahwa dugaan terhadap sesuatu adalah

benar (Yam, 2024). Hipotesis menyatakan hubungan dalam memprediksi

tentang bagaimana pada variabel-variabel pada penelitian saling berpengaruh

atau tidak. Berdasarkan landasan teori, penelitian yang relevan, serta kerangka

pikir yang telah dijelaskan sebelumnya maka hipotesis dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Ada pengaruh langsung lingkungan teman sebaya terhadap kepercayaan
diri siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji.

Ada pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap kepercayaan diri
siswa SMA Negeri | Anak Ratu Aji.

Ada hubungan lingkungan teman sebaya dengan kemandirian belajar
siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji.

Ada pengaruh langsung lingkungan teman sebaya terhadap hasil belajar
ekonomi siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji.

Ada pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap hasil belajar
ekonomi siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji.

Ada pengaruh langsung kepercayaan diri terhadap hasil belajar ekonomi

siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji.
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Ada pengaruh tidak langsung lingkungan teman sebaya terhadap hasil
belajar ekonomi melalui kepercayaan diri siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu
Aji.

Ada pengaruh tidak langsung kemandirian belajar terhadap hasil belajar
ekonomi melalui kepercayaan diri siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji.
Ada pengaruh simultan lingkungan teman sebaya dan kemandirian belajar
terhadap kepercayaan diri siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji.

Ada pengaruh simultan lingkungan teman sebaya, kemandirian belajar,
dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri 1

Anak Ratu Aji.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis, Pendekatan dan Prosedur Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian adalah serangkaian prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari
objek yang diamati. Pendekatan penelitian dijelaskan bahwa pendekatan
penelitian adalah langkah-langkah sistematis yang dijalankan peneliti dalam
mengumpulkan informasi dan data, sehingga mampu menjawab rumusan
masalah dan mencapai tujuan penelitian. Pendekatan ini merupakan cara
ilmiah untuk memperoleh data variabel dengan tujuan menemukan,
mengembangkan, dan membuktikan hipotesis atau teori (Rukajat, 2018: 20).
Penelitian ini dilakukan dengan jenis penelitian kuantitatif menggunakan

metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey.

Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
pendekatan ilmiah, yang bertujuan untuk menguji teori dengan cara
mengukur variabel-variabel penelitian menggunakan data numerik dan
menganalisisnya secara statistik (Rukajat, 2018: 20). Penelitian deskriptif
bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan dan menganalisis
suatu keadaan objek atau subjek penelitian tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk generalisasi. Penelitian verifikatif yaitu
metode penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan
berdasarkan masalah penelitian, mengetahui hubungan antara dua variabel

maupun lebih (Nasution, 2020: 35).
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa metode deskriptif
verifikatif merupakan metode yang bertujuan mendeskripsikan atau
menggambarkan dan menganalisis suatu keadaan benar maupun tidaknya
berdasarkan fakta yang diperoleh di lapangan serta berupaya menjelaskan
keterkaitan antar variabel melalui proses pengumpulan, pengolahan,
analisis, dan interpretasi data dalam rangka menguji hipotesis statistik.
Metode ex post facto digunakan untuk menelusuri hubungan sebab-akibat
dengan cara mengidentifikasi faktor-faktor yang diduga memengaruhi suatu
peristiwa tanpa memberikan perlakuan langsung. Sementara itu, pendekatan
survei diterapkan untuk memperoleh data dari kondisi alami di lokasi
penelitian, di mana peneliti tetap melakukan prosedur sistematis seperti
penyebaran kuesioner, angket, maupun wawancara terstruktur guna

mendapatkan informasi yang diperlukan. (Nasution, 2020: 35).

. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan serangkaian langkah sistematis yang disusun

untuk memandu peneliti dalam melaksanakan setiap tahapan penelitian

secara terarah dan terukur. Selain itu, prosedur penelitian membantu

memastikan bahwa seluruh proses mulai dari perencanaan, pengumpulan

data, hingga analisis dilakukan secara konsisten. Berdasarkan tujuan

tersebut, prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Tahap awal penelitian

1) Penelitian diawali dengan melakukan studi pendahuluan melalui

observasi awal dan wawancara dengan pihak sekolah untuk
memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi belajar siswa kelas XI
IPS, khususnya terkait dinamika hubungan teman sebaya, tingkat
kemandirian belajar, dan kepercayaan diri siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Pengamatan ini membantu peneliti mengidentifikasi
berbagai permasalahan yang memengaruhi hasil belajar siswa.
Informasi yang diperoleh dari studi pendahuluan tersebut menjadi

dasar penting dalam merumuskan fokus penelitian dan memastikan
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penyusunan instrumen penelitian relevan dengan kondisi lapangan,
sehingga butir-butir pernyataan yang disusun dapat mengukur aspek-
aspek yang sesuai dengan situasi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1
Anak Ratu Aji.

2) Melakukan riset pendahuluan dengan studi literatur, penelusuran
jurnal dan skripsi relevan untuk memperkuat landasan teori, dan
memastikan bahwa masalah yang diangkat memiliki urgensi dan
kelayakan untuk diteliti.

3) Menyusun rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan penelitian yang
dapat diuji secara empiris, kemudian diturunkan menjadi tujuan
penelitian dan hipotesis yang menggambarkan dugaan sementara
mengenai hubungan antarvariabel.

4) Menetapkan variabel penelitian yaitu lingkungan teman sebaya (X1),
kemandirian belajar (X2), kepercayaan diri (Y), dan hasil belajar
ekonomi (Z) yang masing-masing didefinisikan secara operasional
agar dapat diukur melalui instrumen penelitian.

5) Menentukan populasi dan sampel penelitian menggunakan teknik
nonprobability sampling dengan metode sampling jenuh karena
jumlah subjek kurang dari 100 sehingga seluruh siswa kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji dijadikan sampel penelitian.

6) Menentukan metode, membuat instrumen penelitian, serta melakukan

uji coba instrumen penelitian.

. Tahap pelaksanaan penelitian

1) Mengumpulkan data penelitian dengan membagikan angket kepada
siswa, memberikan penjelasan mengenai tata cara pengisian,
memastikan setiap pernyataan dipahami, serta mengumpulkan seluruh
angket dalam satu waktu agar proses pengisian berlangsung secara
terkontrol.

2) Menganalisis data menggunakan teknik statistik mulai dari analisis
deskriptif hingga analisis jalur (path analysis) untuk menguji
pengaruh antarvariabel, dengan seluruh proses pengolahan dilakukan

menggunakan SPSS versi 24 agar hasil analisis lebih akurat.
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c. Tahap Akhir Penelitian
1) Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang dikaitkan
kembali dengan rumusan masalah dan hipotesis penelitian, kemudian
menafsirkan hasil temuan untuk menjelaskan bagaimana hubungan
antara variabel-variabel yang diteliti.
2) Menyusun laporan hasil penelitian berdasarkan data dan analisis yang

telah dilakukan.

Berikut adalah langkah dari prosedur penelitian dapat dilihat dalam bagan

yaitu:
- Melaksanakan observasi dan
- mengidentifikasi masalah
> Melakukan riset pendahuluan
| Menyusun rumusan masalah, tujuan,
Tahap Awal - dan hipotesis
Penelitian . ..
> Menentukan variabel penelitian
<] Menentukan populasi dan sampel
Menentukan metode dan instrument
> Penelitian
Tahap > Mengumpulkan data penelitian
Pelaksanaan
Penelitian - —
> Menganalisis data
> Menarik kesimpulan
Tahap Akhir
Penelitian
> Menvusun laporan penelitian

Gambar 2. Prosedur Penelitian Kuantitatif
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B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah sekumpulan objek atau subjek yang menjadi wilayah
generalisasi serta memiliki karakteristik dan sifat tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti, dianalisis, dan digunakan sebagai
dasar dalam menarik suatu kesimpulan (Sugiyono, 2019: 68). Dalam
konteks penelitian ini, populasi mencakup seluruh siswa kelas XI IPS di
SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji yang berjumlah 87 siswa. Keseluruhan siswa
tersebut dipilih karena dianggap mewakili kondisi nyata yang ingin diteliti
terkait lingkungan teman sebaya, kemandirian belajar, dan kepercayaan diri.
Dengan demikian, populasi ini menjadi dasar penting untuk memahami
gambaran umum karakteristik siswa kelas XI IPS secara menyeluruh.
Rincian jumlah siswa pada masing-masing kelas dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 6. Data Jumlah Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Anak Ratu
Aji Tahun Ajaran 2024/2025

Kelas Jumlah Siswa
XIIPS 1 30
XIIPS 2 30
XIIPS 3 27
Jumlah 87

Sumber: Data Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji

2. Sampel
Sampel adalah sejumlah bagian kecil dari populasi yang dipilih sebagai
objek penelitian dengan tujuan agar sampel tersebut mampu mewakili atau
mencerminkan karakteristik populasi secara keseluruhan (Rusman, 2024: 4).
Pada penelitian ini, sampel yang digunakan adalah seluruh siswa kelas XI
IPS di SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji yang berjumlah 87 siswa. Pemilihan
seluruh anggota populasi sebagai sampel dilakukan karena jumlahnya masih

relatif terjangkau dan memungkinkan untuk diteliti secara menyeluruh.



47

3. Teknik Pengumpulan Sampel
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan nonprobability sampling dengan menggunakan sampling jenuh
yaitu sampel ini tidak dipilih secara acak dan memberikan peluang yang
sama bagi setiap populasi untuk dipilih menjadi sampel (Nasution, 2020:
35). Dalam penelitian ini, seluruh populasi yang berjumlah 87 siswa,
dijadikan sampel karena jumlahnya kurang dari 100. Teknik penentuan
sampel ini sesuai dengan pendapat Syukri dkk. (2019) yang menyatakan
bahwa jika subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua

sehingga penelitian ini tergolong sebagai penelitian populasi.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan segala bentuk aspek atau unsur yang ditentukan

oleh peneliti sebagai objek kajian dengan tujuan memperoleh informasi yang

relevan untuk kemudian dianalisis dan disimpulkan (Sugiyono, 2019: 68).

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Eksogen (X)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, atau
antecedent. Variabel bebas atau eksogen adalah variabel yang memengaruhi
atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel dependen atau
terikat (Arib dkk., 2024). Terdapat dua variabel eksogen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu variabel Lingkungan Teman Sebaya (Xi) dan

variabel Kemandirian Belajar (X2).

2. Variabel Intervening (Y)
Variabel intervening adalah variabel yang terletak di antara variabel
independen dan dependen dalam suatu hubungan kausal (Lasarudin dkk.,
2021). Menurut Sugiyono (2019) variabel intervening adalah variabel yang
secara teoritis memengaruhi hubungan antara variabel independen dan
dependen, sehingga menciptakan hubungan yang tidak langsung dan tidak
dapat diamati atau diukur secara langsung. Adapun variabel intervening

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kepercayaan Diri (Y).
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3. Variabel Endogen (Z)
Variabel endogen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, atau
konsekuen juga dikenal sebagai variabel terikat (Sugiyono, 2019: 68).
Istilah ini mengacu pada variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari
variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat yang digunakan adalah

Hasil Belajar Ekonomi (Z).

D. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel adalah penjelasan mengenai masing-masing

variabel yang diteliti, yang disusun berdasarkan teori atau konsep tertentu.

Tujuan dari definisi konseptual ini adalah untuk memberikan batasan yang

jelas terhadap setiap variabel yang digunakan dalam penelitian (Manurung

dkk., 2018). Adapun definisi konseptual dalam penelitian ini dijelaskan sebagai

berikut:

1. Lingkungan Teman Sebaya (X1)
Lingkungan teman sebaya merujuk pada suatu bentuk interaksi sosial antara
individu dengan kelompok sebaya yang memiliki kesamaan usia, minat,
status sosial, dan pola pikir, yang berperan penting dalam membentuk sikap,
perilaku, dan perkembangan sosial emosional seseorang (Intarti, 2020).
Lingkungan teman sebaya dapat menjadi wadah penerimaan sosial, tempat
anak belajar norma dan nilai, serta memengaruhi kebiasaan belajar dan
perilaku sehari-hari (Asmara dkk., 2021). Jadi, lingkungan teman sebaya
merupakan variabel sosial yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan
kepribadian, perilaku belajar, dan kesejahteraan emosional anak, sehingga
diperlukan peran aktif keluarga dan sekolah dalam menciptakan interaksi

yang positif, suportif, dan sehat dalam lingkup pertemanan sebaya.

2. Kemandirian Belajar (X2)
Kemandirian belajar adalah kemampuan individu dalam mengatur,
merancang, dan mengelola proses belajarnya secara aktif, tanpa bergantung

pada orang lain, dengan penuh rasa percaya diri, tanggung jawab, serta
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inisiatif dalam mencapai tujuan belajar (Rudiawan dkk., 2023).
Kemandirian belajar mencakup kemampuan siswa untuk mengambil
keputusan, mengatasi kesulitan belajar, serta berperan aktif dalam
lingkungan belajar, baik secara internal maupun eksternal (Hariyadi dkk.,
2023). Jadi, kemandirian belajar merupakan sikap dan kemampuan siswa
untuk belajar secara aktif dan bertanggung jawab atas proses belajarnya
yang sangat penting dalam membentuk pribadi yang disiplin, percaya diri,
dan siap menghadapi tantangan baik di dalam maupun di luar lingkungan

pendidikan.

. Kepercayaan Diri (Y)

Kepercayaan diri adalah sikap positif seseorang yang ditandai dengan
keyakinan terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam berpikir, bertindak,
mengambil keputusan, serta menghadapi tantangan tanpa rasa takut atau
bergantung pada orang lain (Fanun, 2019). Kepercayaan diri mencerminkan
kemampuan individu untuk mengenali potensi diri, mengevaluasi kekuatan
serta kelemahannya, dan bertanggung jawab atas tindakan yang diambil
(Ramli dkk., 2021). Kepercayaan diri merupakan unsur penting dalam
perkembangan pribadi siswa yang berpengaruh terhadap keberhasilan
belajar dan interaksi sosial, serta dapat ditumbuhkan melalui pengenalan
diri, dukungan lingkungan, dan pengalaman positif yang membangun

keyakinan terhadap kemampuan diri.

. Hasil Belajar (Z)

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah melalui proses
pembelajaran, yang mencakup aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap),
dan psikomotorik (keterampilan) sebagai wujud dari perubahan perilaku
yang relatif permanen akibat pengalaman belajar (Nurrita, 2018). Hasil
belajar mencerminkan tingkat pencapaian siswa dalam memahami,
menguasai, dan menerapkan pengetahuan serta keterampilan yang diperoleh
selama proses pendidikan (Assazili dkk., 2024). Hasil belajar merupakan
ukuran dari pencapaian siswa setelah menjalani proses pembelajaran, yang

dipengaruhi oleh interaksi karakteristik individu dan lingkungan sekitar.
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E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan penjabaran variabel secara rinci dan

terukur berdasarkan perspektif peneliti, yang dapat merujuk pada pendapat para

ahli serta dilengkapi dengan indikator-indikator dan skala pengukurannya

(Paramita, 2019).

1. Lingkungan Teman Sebaya (X1)
Lingkungan teman sebaya adalah bentuk interaksi sosial antara siswa
dengan teman sebayanya yang memiliki kesamaan usia, status sosial, hobi,
atau pemikiran, yang dapat memengaruhi pembentukan perilaku, sikap, dan
perkembangan sosial-emosional siswa (Intarti, 2020). Menurut Santrock
(dalam Utama & Syaiful, 2020) lingkungan teman sebaya diukur melalui
beberapa indikator, yaitu teman sebagai pengganti keluarga, saling
memberikan dukungan, interaksi dengan teman, dan saling memengaruhi.
Variabel lingkungan teman sebaya diukur menggunakan instrumen angket.
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala interval dengan pendekatan
semantic differential, di mana pilihan jawaban untuk setiap indikator berupa
angka 7, 6, 5, 4, 3, 2, dan 1, dengan angka terbesar menunjukkan kutub
positif dan angka terkecil menunjukkan kutub negatif (Wirakanda dkk.,
2024). Skala ini dipilih karena dapat menggambarkan persepsi siswa secara
lebih detail terhadap sikap atau pengalaman mereka, sehingga data yang

diperoleh menjadi lebih akurat dan reflektif.

2. Kemandirian Belajar (X2)
Kemandirian belajar adalah kemampuan peserta didik untuk mengatur,
merancang, dan mengelola proses belajarnya secara mandiri tanpa
ketergantungan pada bantuan orang lain, serta menunjukkan tanggung jawab
penuh terhadap pencapaian tujuan belajarnya (Woi & Prihatni, 2019).
Variabel ini diukur melalui indikator yang dikemukakan oleh Septiyaningsih
(2017), yaitu berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, menggantungkan diri
pada kemampuan sendiri, percaya diri, memiliki sifat tanggung jawab,
disiplin, dan memiliki kontrol diri. Variabel kemandirian belajar diukur
menggunakan instrumen angket. Skala pengukuran yang digunakan adalah

skala interval dengan pendekatan semantic differential, di mana pilihan
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jawaban untuk setiap indikator berupa angka 7, 6, 5, 4, 3, 2, dan 1, dengan
angka terbesar menunjukkan kutub positif dan angka terkecil menunjukkan
kutub negatif (Wirakanda dkk., 2024). Skala ini dipilih karena dapat
menggambarkan persepsi siswa secara lebih detail terhadap sikap atau
pengalaman mereka, sehingga data yang diperoleh menjadi lebih akurat dan

reflektif.

. Kepercayaan Diri (Y)

Kepercayaan diri merujuk pada keyakinan peserta didik terhadap
kemampuan dirinya sendiri dalam berpikir, bertindak, serta menyelesaikan
tugas dan menghadapi tantangan dan dengan rasa tanggung jawab atas
segala keputusan yang diambil (Alhadad dkk., 2022). Variabel ini diukur
melalui indikator yang dikemukakan oleh Lauster (dalam Mandini &
Hartono, 2018) yakin akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung
jawab, dan berpikir rasional dan realistis. Variabel kepercayaan diri diukur
menggunakan instrumen angket. Skala pengukuran yang digunakan adalah
skala interval dengan pendekatan semantic differential, di mana pilihan
jawaban untuk setiap indikator berupa angka 7, 6, 5, 4, 3, 2, dan 1, dengan
angka terbesar menunjukkan kutub positif dan angka terkecil menunjukkan
kutub negatif (Wirakanda dkk., 2024). Skala ini dipilih karena dapat
menggambarkan persepsi siswa secara lebih detail terhadap sikap atau
pengalaman mereka, sehingga data yang diperoleh menjadi lebih akurat dan

reflektif.

. Hasil Belajar (Z)

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran yang ditandai dengan adanya perubahan
perilaku yang relatif permanen, baik dalam aspek pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan (Puspita & Tirtoni, 2023). Adapun indikator hasil
belajar adalah besar kecilnya nilai Ujian Tengah Semester pada mata
pelajaran Ekonomi kelas XI IPS semester genap. Pengukurannya

menggunakan skala interval yaitu jenis pengukuran yang menggunakan
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angka untuk menunjukkan urutan data dengan jarak yang sama antar nilai

(Wirakanda dkk., 2024).

Tabel 7. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel Indikator Skala
Lingkungan Teman 1. Teman sebagai pengganti Interval
Sebaya (X1) keluarga dengan
(Utama dan Syaiful, 2. Saling memberikan dukungan pendekatan
2020) 3. Interaksi dengan teman semantic

4. Saling memengaruhi differensial
Kemandirian Belajar 1. Berperilaku berdasarkan inisiatif Interval
(X2) sendiri dengan
(Septiyaningsih, 2017) 2. Menggantungkan diri pada pendekatan

kemampuan sendiri semantic

3. Percaya diri differensial

4. Memiliki sifat tanggung jawab

5. Disiplin

6. Memiliki kontrol diri
Kepercayaan Diri (Y) 1. Yakin akan kemampuan diri Interval
(Mandini & Hartono, 2. Optimis dengan
2018) 3. Objektif pendekatan

4. Bertanggung jawab semantic

5. Berpikir rasional dan realistis differensial
Hasil Belajar (Z2) Hasil penilaian tengah semester mata Interval

pelajaran ekonomi

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
sebuah penelitian, karena inti dari penelitian itu sendiri adalah untuk
memperoleh data. Agar data yang diperoleh akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan maka diperlukan metode pengumpulan data yang
sesuai (Nasution, 2020: 35). Pada penelitian ini, terdapat beberapa metode

yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu sebagai berikut:
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1. Observasi
Observasi merupakan metode pengamatan yang dilakukan dengan mencatat
secara sistematis berbagai perilaku, aktivitas, atau gejala yang menjadi
fokus penelitian (Nasution, 2020: 35). Pada penelitian ini, teknik observasi
digunakan untuk melihat secara langsung kondisi nyata di lapangan,
khususnya perilaku siswa yang berkaitan dengan topik penelitian, seperti
pola interaksi dengan teman sebaya, kemandirian dalam mengikuti
pembelajaran, serta kepercayaan diri siswa saat berpartisipasi di kelas.
Observasi juga membantu peneliti memastikan jumlah populasi dan
memahami konteks objek penelitian secara lebih mendalam. Pendekatan
yang digunakan adalah observasi terbuka, di mana peneliti hadir secara
langsung di lingkungan belajar sehingga informasi yang diperoleh lebih

akurat dan sesuai dengan keadaan sebenarnya.

2. Angket (Kuesioner)
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada responden
untuk diisi sesuai dengan kondisi, pengalaman, atau pendapat mereka
(Nasution, 2020: 35). Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan kuesioner
kepada seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji yang
berjumlah 87 siswa. Penggunaan angket ini bertujuan untuk memperoleh
data yang lebih terstruktur mengenai lingkungan teman sebaya, tingkat
kemandirian belajar, serta kepercayaan diri siswa dalam mengikuti
pembelajaran ekonomi. Melalui teknik ini, peneliti dapat mengumpulkan
informasi secara sistematis dan efisien, sehingga data yang diperoleh dapat
menggambarkan kondisi siswa secara jelas dan sesuai dengan kebutuhan

penelitian.

3. Wawancara
Teknik wawancara digunakan sebagai salah satu metode pengumpulan data,
terutama ketika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang relevan dan layak diteliti. Wawancara

juga sangat bermanfaat apabila peneliti membutuhkan informasi yang lebih
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mendalam dan rinci dari responden mengenai topik penelitian (Nasution,
2020: 35). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan guru
mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji.
Melalui wawancara tersebut, peneliti dapat memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif sebagai dasar penyusunan instrumen dan pelaksanaan

penelitian.

4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
menelusuri serta menghimpun berbagai informasi yang berkaitan dengan
variabel penelitian, baik dalam bentuk tulisan, buku, foto, catatan agenda,
notulen diskusi, maupun dokumen lainnya yang relevan (Nasution, 2020:
35). Teknik ini digunakan karena mampu menyediakan data yang bersifat
faktual, akurat, dan dapat diverifikasi sehingga menjadi bukti pendukung
yang kuat dalam proses analisis penelitian. Dalam penelitian ini, metode
dokumentasi dimanfaatkan untuk memperoleh data mengenai jumlah siswa
yang menjadi populasi dan sampel penelitian, serta data hasil belajar mata
pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji.
Informasi yang diperoleh melalui dokumentasi tersebut membantu peneliti
memahami kondisi awal siswa dan memperkuat data yang dikumpulkan

melalui angket, observasi, dan wawancara.

G. Uji Persyaratan Instrumen
Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat untuk mengukur nilai dari setiap
variabel yang diteliti. Jumlah instrumen yang digunakan dalam penelitian
bergantung pada banyaknya variabel yang akan dianalisis oleh peneliti
(Rusman, 2024: 23). Uji persyaratan instrumen dilakukan untuk memastikan
bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian benar-benar mampu
mengukur tujuan yang telah ditetapkan. Pengujian ini penting untuk menilai

apakah hasil penelitian dapat dipercaya atau tidak.
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1. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas dilakukan untuk menentukan sejauh mana suatu kuesioner
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur atau seberapa valid instrumen
tersebut dalam mengukur variabel (Nasution, 2020: 35). Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang inginkan dan dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat (Rusman, 2024:
23). Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan menggunakan
teknik Korelasi Product Moment dari Pearson yang berfungsi untuk

mengukur hubungan antara setiap item pertanyaan dengan total skor

keseluruhan.
Foo = nyxy—Qx)Qy)
X
Y s -E0? Jin 1yT-(5y)?
Keterangan:
Ixy Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

N : Jumlah responden/sampel variabel X
Y XY : Total perkalian skor item dan total
> X : Jumlah skor butir pertanyaan
Y : Jumlah skor total
Y X? : Jumlah kuadrat skor pertanyaan
Y Y? : Jumlah kuadrat skor total

Kriteria pengujiannya, jika rniung > Tmbel maka alat pengukuran yang
digunakan valid, dan sebaliknya jika rhiung < rtabel maka alat pengukuran

yang digunakan tidak valid dengan a = 0,05 dan dk = n yakni sampel.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba instrument penelitian
kepada 30 responden, kemudian dihitung dengan menggunakan perangkat

lunak SPSS, data validitas kuesioner didapatkan sebagai berikut :
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a. Lingkungan Teman Sebaya (X1)
Berdasarkan kriteria, jika nilai rhirung > Ttabel dengan tingkat signifikansi o
= 0,05, maka instrumen dalam penelitian ini dianggap valid. Sebaliknya,
jika nilai jika nilai thiung < Twvel, maka instrumen tersebut tidak valid.
Hasil uji validitas instrumen penelitian untuk variabel lingkungan teman
sebaya (Xi) yang terdiri dari 15 pernyataan, rwpel ditetapkan sebesar
0,361, diketahui sebanyak 12 butir pernyataan memenuhi kriteria
validitas karena memiliki nilai fhiwng > Twbel. Dengan demikian, pada
proses penelitian yang digunakan hanya 12 pernyataan karena dianggap
mampu mengukur variabel lingkungan teman sebaya secara konsisten,
representatif, dan memberikan kontribusi yang memadai terhadap
keakuratan pengukuran variabel dalam penelitian ini. Berikut ini adalah

tabel rekapitulasi hasil uji validitas:

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Lingkungan Teman Sebaya

Item rhing  Kondisi  reavel Sig <0,05  Simpulan
Pernyataan
1 0,760 > 0,361 0,000 Valid
2 0,760 > 0,361 0,000 Valid
3 0,267 < 0,361 0,154 Tidak Valid
4 0,392 > 0,361 0,032 Valid
5 0,372 > 0,361 0,043 Valid
6 0,521 > 0,361 0,003 Valid
7 0,451 > 0,361 0,012 Valid
8 0.337 < 0,361 0.069 Tidak Valid
9 0,521 > 0,361 0,003 Valid
10 0,420 > 0,361 0,021 Valid
11 0,479 > 0,361 0,007 Valid
12 0,429 > 0,361 0,018 Valid
13 0,538 > 0,361 0,002 Valid
14 0,444 > 0,361 0,014 Valid
15 0.154 < 0,361 0.416 Tidak Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24

Berdasarkan tabel yang disajikan terdapat 3 butir pernyataan yang
dinyatakan tidak valid yaitu 3,8 dan 15 karena nilai rhitung < Ttabel S€hingga
tidak memenuhi kriteria validitas. Butir-butir dengan korelasi mendekati

atau berada di bawah batas tersebut menunjukkan bahwa pernyataan
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tersebut tidak mampu menggambarkan konstruk secara konsisten serta
kurang representatif terhadap variabel yang diukur. Oleh karena itu,
ketiga pernyataan tersebut dieliminasi dan tidak digunakan dalam proses

penelitain ini.

. Kemandirian Belajar (X2)

Berdasarkan kriteria, jika nilai rniwng > Tiabel dengan tingkat signifikansi o
= 0,05, maka instrumen dalam penelitian ini dianggap valid. Sebaliknya,
jika nilai jika nilai rhing < Tiabel, maka instrumen tersebut tidak valid.
Hasil uji validitas instrumen penelitian untuk variabel kemandirian
belajar (X2) yang terdiri dari 15 pernyataan, ruwper ditetapkan sebesar
0,361, diketahui sebanyak 11 butir pernyataan memenuhi kriteria
validitas karena memiliki nilai Thiwng > Tbel. Dengan demikian, pada
proses penelitian yang digunakan hanya 11 pernyataan karena dianggap
mampu mengukur variabel kemandirian belajar secara konsisten,
representatif, dan memberikan kontribusi yang memadai terhadap
keakuratan pengukuran variabel dalam penelitian ini. Berikut ini adalah

tabel rekapitulasi hasil uji validitas:

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen Kemandirian Belajar

Item rhieng  Kondisi  rwve  Sig <0,05  Simpulan
Pernyataan
1 0,198 < 0,361 0,000 Tidak Valid
2 0.293 < 0,361 0,000 Tidak Valid
3 0,447 > 0,361 0,154 Valid
4 0,513 > 0,361 0,032 Valid
5 0,321 < 0,361 0,043 Tidak Valid
6 0,493 > 0,361 0,003 Valid
7 0,419 > 0,361 0,012 Valid
8 0,637 > 0,361 0,069 Valid
9 0,506 > 0,361 0,003 Valid
10 0,581 > 0,361 0,021 Valid
11 0,708 > 0,361 0,007 Valid
12 0,455 > 0,361 0,018 Valid
13 0.286 < 0,361 0,002 Tidak Valid
14 0,399 > 0,361 0,014 Valid
15 0,367 > 0,361 0,416 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24
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Hasil uji validitas pada tabel menunjukkan bahwa terdapat empat butir
pernyataan, yaitu nomor 1, 2, 5, dan 13, yang dinyatakan tidak valid
karena nilai thiwng < Twbel. Hal ini berarti bahwa keempat pernyataan
tersebut tidak mampu menggambarkan atau mewakili apa yang ingin
diukur dalam variabel penelitian. Butir dengan nilai korelasi rendah juga
menunjukkan bahwa pernyataan tersebut tidak cukup berkaitan dengan
indikator variabel sehingga tidak dapat digunakan sebagai alat ukur yang
baik. Oleh karena itu, butir-butir tersebut dihapus dari instrumen
penelitian. Penghapusan ini dilakukan untuk memastikan bahwa hanya
pernyataan yang benar-benar layak dan akurat saja yang digunakan

dalam pengumpulan data.

. Kepercayaan Diri (Y)

Berdasarkan kriteria pengujian validitas, suatu butir pernyataan
dinyatakan valid apabila nilai thiwng > Twvel pada tingkat signifikansi o =
0,05. Sebaliknya, apabila rhitung < Ttabel, maka butir pernyataan tersebut
dinyatakan tidak valid. Pada uji validitas instrumen variabel kepercayaan
diri (Y) yang terdiri dari 15 pernyataan, nilai rwver ditetapkan sebesar
0,361. Dari hasil perhitungan, terdapat 12 butir pernyataan yang
memenuhi syarat validitas karena memiliki nilai rhiung lebih besar dari
rwbel. Oleh karena itu, hanya 12 butir inilah yang digunakan dalam
penelitian, karena dianggap mampu mengukur variabel kepercayaan diri
secara tepat, konsisten, dan sesuai dengan aspek yang ingin diteliti.
Dengan tersaringnya butir yang tidak valid, instrumen menjadi lebih
akurat dan dapat diandalkan dalam proses pengumpulan data. Berikut

disajikan tabel rekapitulasi hasil uji validitas.
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Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrumen Kepercayaan Diri

Item rhing  Kondisi  reabel Sig <0,05  Simpulan
Pernyataan
1 0,348 < 0,361 0,000 Tidak Valid
2 0,569 > 0,361 0,000 Valid
3 0,534 > 0,361 0,154 Valid
4 0,585 > 0,361 0,032 Valid
5 0,350 < 0,361 0,043 Tidak Valid
6 0,450 > 0,361 0,003 Valid
7 0,429 > 0,361 0,012 Valid
8 0,317 < 0,361 0,069 Tidak Valid
9 0,641 > 0,361 0,003 Valid
10 0,702 > 0,361 0,021 Valid
11 0,669 > 0,361 0,007 Valid
12 0,547 > 0,361 0,018 Valid
13 0,643 > 0,361 0,002 Valid
14 0,673 > 0,361 0,014 Valid
15 0,693 > 0,361 0,416 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24

Hasil uji validitas pada tabel menunjukkan bahwa terdapat tiga butir
pernyataan, yaitu nomor 1, 5, dan 8, yang dinyatakan tidak valid karena
nilai thitung < T'abel. Hal ini berarti bahwa ketiga pernyataan tersebut tidak
mampu menggambarkan atau mewakili apa yang ingin diukur dalam
variabel penelitian. Butir dengan nilai korelasi rendah juga menunjukkan
bahwa pernyataan tersebut tidak cukup berkaitan dengan indikator
variabel sehingga tidak dapat digunakan sebagai alat ukur yang baik.
Oleh karena itu, butir-butir tersebut dihapus dari instrumen penelitian.
Penghapusan ini dilakukan untuk memastikan bahwa hanya pernyataan
yang benar-benar layak dan akurat saja yang digunakan dalam

pengumpulan data.

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas mengacu pada konsistensi suatu instrumen, apabila instrumen
tersebut digunakan berulang kali untuk mengukur objek yang sama, maka
hasil yang diperoleh akan tetap serupa atau konsisten (Sugiyono, 2019: 68).
Reliabilitas merupakan salah satu syarat penting dalam menguji validitas

instrumen. Meskipun instrumen yang valid pada umumnya juga reliabel,
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namun pengujian terhadap reliabilitas tetap dilakukan untuk memastikan
keandalan alat ukur tersebut (Rusman, 2024: 23). Dalam penelitian ini uji

reliabilitas yang digunakan adalah Alpha Cronbach,:

2
=[] [1- %51

I'n :  Reliabilitas instrument

na? : Jumlah varians butir

k : Banyaknya butir pertanyaan

Sa? . Varians total

Kriteria uji reliabilitas membandingkan nilai rhitung dan riabel dengan rumus
Alpha Cronbach. Jika rhinng > riabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka
instrumen reliabel. Sebaliknya jika rhitung < reabel dengan tingkat signifikansi

0,05 maka instrumen tidak reliabel.

Tabel 11. Indeks Korelasi Reliabilitas

No Koefisien r Reliabilitas
1 0.8000—-1.0000 Sangat Tinggi

2 0.6000—0.7999 Tinggi

3 0.4000 - 0.5999 Sedang/Cukup

4 0.2000 - 0.39999 Rendah

5 0.0000—-0.1999 Sangat Rendah

Sumber : Rusman (2024)

Berdasarkan hasil analisis pada SPSS 24, hasil uji reliabilitas instrumen
penelitian adalah sebagai berikut :

a. Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Teman Sebaya (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.766 12
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24

Kesimpulannya r Alpha diperoleh sebesar 0,766 maka instrumen tersebut
mempunyai reliabilitas tinggi yang berarti instrumen dianggap mampu

memberikan hasil pengukuran yang stabil dan dapat dipercaya.



61

b. Uji Reliabilitas Variabel Kemandirian Belajar (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

721 11
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24

Kesimpulannya r Alpha diperoleh sebesar 0,712 maka instrumen tersebut
mempunyai reliabilitas tinggi yang berarti instrumen dianggap mampu

memberikan hasil pengukuran yang stabil dan dapat dipercaya.

c¢. Uji Reliabilitas Variabel Kepercayaan Diri (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.827 12
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24

Kesimpulannya r Alpha diperoleh sebesar 0,827 maka instrumen tersebut
mempunyai reliabilitas sangat tinggi yang berarti instrumen dianggap

mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil dan dapat dipercaya.

H. Uji Asumsi Klasik
Sebelum menerapkan analisis regresi linear ganda, terdapat beberapa uji
prasyarat yang harus dilakukan terlebih dahulu. Jika seluruh syarat tersebut
terpenuhi, maka regresi linear ganda dapat digunakan secara tepat dalam
analisis data (Rusman, 2024: 23). Adapun uji-uji yang perlu dilakukan

sebelumnya antara lain adalah sebagai berikut:

1. Uji Linearitas Garis Regresi
Uji linearitas regresi dilakukan sebelum pengujian hipotesis sebagai langkah
awal dalam analisis data. Tujuan dari uji ini adalah untuk memastikan
apakah hubungan regresi yang terbentuk bersifat linier serta untuk
mengetahui apakah arah koefisien regresinya memiliki makna secara

statistik (Rusman, 2024: 23). Dalam penelitian ini pengujian terhadap
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regresi menggunakan metode Anova (analisis varians) dengan rumus

sebagai berikut :

_S?1C
S2TG

Keterangan:

S2TC = Varian Tuna Cocok

S2TG = Varian Galat

Rumusan hipotesis :

Ho : Model regresi berbentuk linear

Hj : Model regresi berbentuk non linear

Kriteria pengujian:

a. Menggunakan koefisien signifikansi (Sig.), yaitu dengan cara
membandingkan nilai Sig. dari Deviation from linearity pada tabel
ANOVA dengan a = 0,05 dengan kriteria apabila nilai Sig. pada
Deviation from linearity > o maka HO diterima. Sebaliknya dengan HO
tidak diterima

b. Menggunakan harga koefisien F pada baris Deviation fromlinearity atau
F Tuna Cocok (TC) pada tabel ANOVA dibandingkan dengan F tabel.
Adapun kriteria pengujiannya adalah HO diterima apabila Fhitung <
Ftabel dengan dk pembilan = 1 dan dk penyebut = k — 2. Dan begitu juga
sebaliknya apabila HO ditolak

. Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas merupakan terjadinya korelasi linier yang mendeteksi
sempurna antara dua variabel bebas atau lebih. Tujuan dari Uji
Multikolinieritas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi yang
terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas
atau tidak (Rusman, 2024: 23). Dalam analisis regresi diharapkan tidak
terjadi adanya multikolinieritas diantara variabel bebas. Pada penelitian ini
memiliki kriteria menggunakan uji VIF atau Variance Inflation Factor, yang
dimana apabila nilai VIF < 10 maka model regresi tidak memiliki gejala

multikolinearitas, dan sebaliknya. Kemudian penelitian ini juga
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menggunakan uji TOL atau 7olerance, yang dimana jika nilai TOL > 0,10

maka tidak ada gejala multikolinearitas, dan sebaliknya.

. Uji Autokolerasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk menentukan apakah terdapat korelasi
antara data pengamatan dalam serangkaian waktu atau tidak (Rusman, 2024:
23). Dalam penelitian ini, uji autokorelasi menggunakan metode Durbin

Watson Test. Rumusnya adalah:

pw. le=ew)’
ze’

Rumusan hipotesis:
Ho : Tidak ada autokorelasi diantara data pengamatan.

Hi : Adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

Jika nilai statistik dari Durbin-Watson terletak diantara nilai dU hingga (4-
dU), dimana k = jumlah variabel bebas dan n = total sampel. Dalam hal ini,

bahwa tidak terdapat autokorelasi pada model yang diuji.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi perbedaan
varian residual antar pengamatan dalam model regresi. Penting untuk
memastikan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas dalam model regresi
agar asumsi model dapat terpenuhi (Ghozali, 2018: 87). Uji asumsi
heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah varians residual
absolut sama (homogen) atau tidak sama (tidak homogen) untuk semua
pengamatan. Pengujian ini menggunakan rank korelasi spearman

(Spearman’s Rank Correlation Test).

Is =16[11(de1'21)]
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Keterangan :

s = Koefisien Korelasi Spearman.

di = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik yang
berbeda dari individu atau fenomena kei.

N = Banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank.

Rumusan Hipotesis:

Ho = Tidak ada hubungan sistematik antara variabel yang menjelaskan dan
nilai mutlak dari residualnya atau regresi tidak mengandung gejala
heteroskedastisitas

Hi = Ada hubungan sistematik antara variabel yang menjelaskan dan nilai
mutlak dari residualnya atau regresi mengandung gejala

heteroskedastisitas.

Kriteria pengujian:

Apabila koefisien signifikansi (Sig.) lebih besar dari yang dipilih (misalnya
0,05), maka dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas di antara data
pengamatan tersebut, yang berarti menerima HO, dan sebaliknya apabila
koefisien signifikansi (Sig.) lebih kecil dari yang dipilih (misalnya 0,05),
maka dapat dinyatakan terjadi heteroskedastisitas di antara data pengamatan

tersebut, yang berarti menolak HO.

I. Pengujian Hipotesis
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear dengan analisis jalur (path
analysis) sebagai teknik analisis data. Menurut Marwan dkk. (2023) analisis
jalur digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh langsung maupun tidak
langsung dari variabel independen terhadap variabel dependen. Besar kecilnya

pengaruh tersebut ditunjukkan melalui nilai koefisien jalur yang dihasilkan.

1. Persyaratan Analisis Jalur (Path Analysis)
Menurut Marwan dkk. (2023) terdapat sejumlah asumsi dasar yang menjadi
landasan dalam penerapan analisis jalur. Asumsi-asumsi tersebut antara lain

adalah sebagai berikut:
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Hubungan antar variabel bersifat linier, berarti perubahan pada variabel
merupakan fungsi perubahan linier dari variabel lain yang memiliki sifat
kausal.

. Variabel residual tidak berkorelasi dengan variabel independen lainnya

maupun dengan variabel sebelumnya.
Model hubungan variabel hanya terdapat jalur kausal bersifat satu arah.

. Data dalam setiap variabel yang dianalisis merupakan data interval dan

berasal dari sumber yang sama.

. Istilah gangguan (disturbance) atau residual tidak boleh berkorelasi

dengan variabel endogen dalam model.
Sebaiknya hanya terdapat multikolinearitas yang rendah.

. Semua anak panah memiliki satu arah, tidak boleh terjadi pemutaran

kembali (looping).

. Spesifikasi model yang benar diperlukan untuk menginterpretasi

koefisien-koefisien jalur.
Adanya korelasi input yang tepat.
Jumlah sampel yang digunakan memadai.

. Sampel yang sama diperlukan untuk perhitungan regresi dalam model

jalur.

. Model Analisis Jalur

Pengujian hipotesis perlu dilakukan melalui beberapa tahapan tertentu:

a.

b.

Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural

Struktur Z = pZXi + pZX2 + pZE€:

Struktur Y =pYXi1 + pYXz + pY€:

Menghitung koefisien jalur berdasarkan koefisien regresi

Gambar disusun berdasarkan hipotesis yang diajukan, dan harus
dilengkapi dengan model struktural serta persamaan struktural yang
menggambarkan hubungan antar variabel.

Substruktur 1

X
pYXi \l/ pY€:
rXiX» Y
A pYX2
X2

Gambar 3. Diagram Jalur Substruktur 1
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Substruktur 2
X3 pZX1
\ \l, PZE;
rX1X2 Z
A4
X2 pZX>

Gambar 4. Diagram Jalur Substruktur 2

Substruktur 3

— X,

pYX, pZX1
Y€ ‘l’ pZ€
rXi1X2 Y Z
PYX>
/
- X,

Gambar 5. Diagram Jalur Substruktur 3

Keterangan:

X = Lingkungan Teman Sebaya
X2 = Kemandirian Belajar

Y = Kepercayaan Diri

V4 = Hasil Belajar Ekonomi

pYXi = Koefisien Jalur X, terhadap Y
pYX2 = Koefisien Jalur X> terhadap Y
pZX1 = Koefisien Jalur X terhadap Z
pZX> = Koefisien Jalur X» terhadap Z

Koefisien jalur berfungsi untuk menggambarkan besarnya pengaruh
langsung dari variabel eksogen terhadap variabel endogen. Setiap
variabel eksogen diberi simbol p sebagai koefisien jalur (Path

Coefficient).
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3. Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan)
Rumusan Hipotesis:
HO = Tidak ada pengaruh secara simultan antar variabel (pX1Y 1#£0)
H1 = Ada pengaruh secara simultan antar variabel (pY 1X1=0)

Kaidah pengujian signifikansi :

_ (n-k)R?yxk
K (1-R2yxKk)
Keterangan :
n = Jumlah sampel
k = Jumlah variabel eksogen
R%x =R square

Adapun kriteria ujinya yaitu, jika Fhitung > Frabet maka HO ditolak artinya
terdapat pengaruh secara simultan antar variabel dan sebaliknya jika Fhitung <

Frabet maka HO diterima artinya tidak ada pengaruh antar variabel.

4. Menghitung koefisien jalur secara parsial (individual)
Rumusan Hipotesis:
Ho = Tidak ada pengaruh secara parsial antar variabel (pY 1X1>0)
Hi = Ada pengaruh secara parsial antar variabel (pY 1X1=<0)

Adapun kaidah pengujiannya adalah uji t dengan rumus:

t=r n—(k+1)
\/ 1-r2

Keterangan:

n = Jumlah sampel

r = Nilai korelasi parsial

k = Jumlah variabel eksogen

Langkah selanjutnya adalah hasil hipotesis hitung dibandingkan dengan

tabel dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika thiung < traber, maka HO diterima yaitu tidak ada pengaruh antar
variabel.

b. Jika thitung > trabel, maka HO ditolak yaitu ada pengaruh antar variabel.
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Untuk mengetahui tingkat signifikansi analisis jalur, bandingkan antar nilai

probabilitas 0,05 dengan nilai probabilitas Sig dengan dasar pengambilan

keputusan sebagai berikut:

a. Jika nilai probabilitas 0,05 < probabilitas sig, maka HO diterima dan HI
ditolak, artinya tidak signifikan.

b. Jika nilai probabilitas 0,05 > probabilitas sig, maka HO diterima dan HI
ditolak, artinya signifikan.

. Meringkasi dan menyimpulkan

Setelah perhitungan dilakukan secara parsial maupun simultan, langkah
selanjutnya adalah menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis tersebut.
Ketepatan hasil sangat dipengaruhi oleh kelengkapan data yang digunakan
serta kualitas instrumen penelitian yang memenuhi standar. Dengan
demikian, hasil penelitian yang diperoleh akan akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai variabel yang

diteliti yaitu lingkungan teman sebaya, kemandirian belajar, kepercayaan diri

terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Ada pengaruh langsung lingkungan teman sebaya terhadap kepercayaan
diri siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin positif lingkungan pertemanan yang dimiliki siswa, maka
semakin tinggi pula tingkat kepercayaan diri mereka dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Kondisi pergaulan yang positif memberikan ruang
bagi siswa untuk mengekspresikan diri, mencoba hal baru, serta
mengembangkan keberanian dalam bersikap. Dengan demikian, kualitas
hubungan dengan teman sebaya terbukti menjadi bagian penting dalam
pembentukan kepercayaan diri siswa.

Ada pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap kepercayaan diri
siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji. Jika siswa memiliki tingkat
kemandirian belajar yang tinggi, maka kepercayaan diri mereka dalam
menyelesaikan tugas akademik juga akan meningkat. Siswa yang mampu
mengatur waktu, mengambil inisiatif, dan menyelesaikan tugas tanpa
banyak bergantung pada orang lain cenderung memiliki keyakinan yang
lebih kuat terhadap kemampuan dirinya. Proses belajar yang dikelola
secara mandiri memberi pengalaman keberhasilan yang kemudian
memperkuat rasa percaya diri.

Terdapat hubungan yang positif antara lingkungan teman sebaya dengan

kemandirian belajar siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji. Hubungan ini
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terlihat dari bagaimana interaksi dan dukungan yang diberikan teman
sebaya mampu mendorong siswa untuk lebih aktif mengatur proses
belajarnya sendiri. Pergaulan yang produktif dan saling memotivasi
membuat siswa lebih berani mengambil keputusan serta bertanggung
jawab terhadap tugas akademik.

Ada pengaruh langsung lingkungan teman sebaya terhadap hasil belajar
ekonomi siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji. Lingkungan pergaulan yang
memberikan dorongan positif, kebiasaan belajar yang baik, serta interaksi
yang mendukung terbukti membantu siswa lebih fokus dan termotivasi
dalam memahami materi ekonomi. Situasi sosial yang kondusif juga
memperkuat minat dan kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Dengan demikian, kualitas hubungan dengan teman sebaya menjadi salah
satu faktor eksternal yang berkontribusi pada pencapaian hasil belajar
ekonomi siswa.

Ada pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap hasil belajar
ekonomi siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji. Siswa yang mampu
mengelola proses belajarnya secara mandiri cenderung lebih siap
memahami materi, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan menunjukkan
performa akademik yang lebih baik. Kemampuan mengambil inisiatif serta
mengatur strategi belajar sendiri memberi dampak pada meningkatnya
kualitas pemahaman ekonomi. Jadi, kemandirian belajar merupakan salah
satu faktor internal yang berperan penting dalam menentukan keberhasilan
siswa pada mata pelajaran ekonomi.

Ada pengaruh langsung kepercayaan diri terhadap hasil belajar ekonomi
siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji. Jika siswa memiliki rasa percaya diri
yang tinggi, maka mereka akan lebih berani dalam bertanya, menjawab,
maupun berpendapat di kelas. Kondisi psikologis yang positif ini
membantu siswa lebih fokus dan mampu memproses informasi dengan
lebih baik. Penelitian ini menegaskan bahwa kepercayaan diri merupakan
aspek penting yang mendukung pencapaian hasil belajar ekonomi.

Ada pengaruh tidak langsung lingkungan teman sebaya terhadap hasil

belajar ekonomi melalui kepercayaan diri siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu
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Aji. Lingkungan pertemanan yang memberikan dukungan, motivasi, dan
interaksi positif mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Kepercayaan diri yang meningkat kemudian
memperkuat kemampuan siswa dalam memahami materi ekonomi dan
menyelesaikan tugas dengan lebih baik. Dengan kata lain, pengaruh
lingkungan teman sebaya terhadap hasil belajar menjadi lebih efektif
ketika kepercayaan diri siswa berada pada tingkat yang baik.

Ada pengaruh tidak langsung kemandirian belajar terhadap hasil belajar
ekonomi melalui kepercayaan diri SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji. Siswa
yang mandiri dalam belajar cenderung memiliki kepercayaan diri lebih
kuat terhadap kemampuan dirinya. Rasa percaya diri tersebut kemudian
mendorong siswa untuk lebih fokus, disiplin, dan gigih dalam mencapai
hasil belajar ekonomi yang maksimal. Dengan demikian, kemandirian
belajar memberikan kontribusi terhadap hasil belajar siswa melalui
penguatan kepercayaan diri yang berperan sebagai mediator.

Ada pengaruh simultan lingkungan teman sebaya dan kemandirian belajar
terhadap kepercayaan diri siswa SMA Negeri 1 Anak Ratu Aji. Kombinasi
lingkungan sosial yang mendukung dan kebiasaan belajar yang mandiri
mampu membentuk keyakinan diri yang kuat pada siswa. Interaksi positif
dengan teman sebaya membantu siswa merasa dihargai dan diterima,
sedangkan kemampuan mengatur proses belajar sendiri memberikan
pengalaman keberhasilan yang memperkuat rasa percaya diri. Kedua
faktor ini bekerja secara bersamaan sehingga siswa memiliki dorongan
sosial dan pengelolaan diri yang lebih stabil dalam menghadapi kegiatan
belajar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa
berkembang lebih optimal ketika aspek sosial dan kemampuan belajar
mandiri saling melengkapi.

Ada pengaruh simultan lingkungan teman sebaya, kemandirian belajar,
dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri 1
Anak Ratu Aji. Ketiga variabel tersebut secara bersama-sama memberikan
kontribusi besar terhadap pencapaian hasil belajar ekonomi. Jika siswa

memiliki teman sebaya yang positif, mandiri dalam belajar, dan percaya



128

pada kemampuan diri, maka hasil belajar ekonomi yang diperoleh akan
lebih optimal. Sinergi antara dukungan sosial, pengelolaan diri dalam
belajar, dan kondisi psikologis yang stabil membantu siswa lebih siap
menghadapi materi dan tuntutan akademik. Temuan ini menegaskan
bahwa keberhasilan belajar ekonomi tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan kognitif, tetapi juga oleh kekuatan faktor sosial dan personal

yang bekerja secara terpadu.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan kesimpulan di atas peneliti memberikan saran sebagi

berikut :

1.

Guru dan pihak sekolah dapat melakukan berbagai upaya dalam
mendukung proses pembelajaran, salah satunya dengan menciptakan
lingkungan belajar yang mendorong interaksi positif antar teman sebaya.
Guru berperan sebagai fasilitator yang mampu mengarahkan siswa agar
saling bekerja sama, saling memotivasi, serta membangun suasana kelas
yang kondusif sehingga pengaruh lingkungan teman sebaya dapat
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa.

Siswa diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar mata pelajaran
ekonomi dengan membiasakan diri belajar secara mandiri, memiliki
inisiatif dalam memahami materi, serta bertanggung jawab terhadap tugas-
tugas yang diberikan. Kemandirian belajar yang baik akan membantu
siswa lebih fokus, disiplin, dan mampu mengelola proses belajarnya
sendiri sehingga hasil belajar yang diperoleh menjadi lebih optimal.
Kepercayaan diri siswa merupakan faktor penting dalam menunjang
keberhasilan belajar. Oleh karena itu, siswa diharapkan dapat lebih percaya
diri dalam mengikuti proses pembelajaran, seperti berani bertanya,
menyampaikan pendapat, dan berpartisipasi aktif di kelas. Guru juga
diharapkan dapat memberikan dorongan dan motivasi agar kepercayaan
diri siswa berkembang secara positif dan berdampak pada peningkatan

hasil belajar ekonomi.
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Hasil belajar yang optimal tidak terlepas dari peran berbagai pihak, seperti
sekolah, guru, orang tua, dan siswa itu sendiri. Oleh karena itu, diperlukan
kerja sama yang baik antara pihak-pihak tersebut dalam menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung, baik melalui pembinaan lingkungan
teman sebaya yang positif, penumbuhan kemandirian belajar, maupun
peningkatan kepercayaan diri siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat

tercapai secara maksimal.
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